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ABSTRAK

Beberapa Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta memiliki dua kegiatan utama, yaitu
kegiatan on air yang membutuhkan penyiar berkualitas, dimana untuk itu dibutuhkan
pendidikan penyiaran, dan kegiatan off air terdiri dari kegiatan live music, talk live, seminar,
lomba-lomba, dll. Untuk mendukung kegiatan live music dibutuhkan pendidikan seni musik
agar diperoleh musikus yang berbakat. Selain kedua kegiatan utama, ada juga kegiatan
polayanan khalavak vang dapat dijadikan kegiatan rekreasi. Untuk itu dibutuhkan suatu
bangunan terpadu yang mendukung. Dengan demikian diangkat permasalahan tentang tata
ruang dalam yang dapat memadukan kegiatan Penyiaran, Pendidikan Penyiaran dan Seni
Musik, serta Rekreasi.

Untuk menjawab permasalahan diatas dibutuhkan data faktual, berupa pelaku dan
kegiatan pada Stasiun Radio, pendidikan penyriaran dan seni musik atau data teoritis, berupa
linjauan Stasiun Radio, tata ruang dalam, tinjauan pendidikan penyiaran dan seni musik
serta rekreasi. Data tersebut kemudian saling dikaitkan dan diinterpretasikan agar lebih jelas
dan bermakna.

Untuk mendapatkan ruang-ruang terpadu, maka sebelumnya melakukan identifikasi
karaktenstik rnasing-masing kegiatan yang kemudian dapat diketahui frekuensi kegiatan
dan penjadwalan penggunaan ruang. Bentuk-bentuk hubungan kegiatan yang terpadu
menghasiikan ruang bersarna yang menyatukan beberapa kegiatan, ruang untuk kegiatan
sekarakter dan ruang untuk kegiatan berbeda karakter yang berupa ruang pertemuan untuk
rapat, seminar dan jumpa fans berupa talk live, ruang pertunjukkan untuk pertunjukkan
musik, jumpa pendengar, lomba-lomba dan wisuda serta studio latihan untuk latihan
cheerleader, kegiatan fotografi dan pameran. Pada ruang tersebut dibutuhkan tuntutan
suasana ruang yang fleksibel antara lain pencahayaan buatan menggunakan sistem lampu
yang digantung menggunakan rel-rel yang bergerak, sehingga jika tidak digunakan dapat
disimpan dalam ruangan tersendiri. Sistem akustik menggunakan bahan yang menyerap
bunyi dan bentuk ruang yang memeratakan bunyi, sedangkan bahan konstruksi
menggunakan dindmg semi pennanen yang dapat dibongkar pasang. Beberapa kegiatan
yang termtegrasi akan diperoleh pola kegiatan yang terpadu, sehingga terbentuklah pola tata
ruang dalam yang tersusun secara linier memusat.

Konsep yang dihasilkan adalah menyangkut perihal perencanaan dan perancangan.
Site yang dipilih pada Jl. Cik Ditiro dengan luasan 130 xllO m2 yang merupakan kawasan
komersial. Pada site tersebut direncanakan akan didinkan Stasiun Radio yang memiliki tata
ruang dalam dengan pola linier memusat yang dapat mengintegrasikan kegiatan penyiaran,
pendidikan penyiaran dan seni musik serta rekreasi, sehingga diperoleh suatu ruang yang
dapat digunakan untuk kegiatan yang berbeda karakter. Ruang tersebut membutuhkan
tuntutan ruang yang berbeda, diantaranya sistem pencahayaan yang menggunakan rel yang
dapat bergerak, sistem akustik yang meredam suara, yaitu dengan bahan berpori atau
resonator rongga dan bentuk ruang yang memeratakan bunyi, yaitu bentuk segi empat atau
bentuk tidak teratur. Sedangkan bahan kanstruksi dindingnya menggunakan dinding semi
permanen vang dapat dibongkar pasang (moveable). Selain itu untuk mencapai keterpaduan
kegiatan, bangunan menggunakan gubahan massa tunggal dengan susunan massa
menyesuaikan tata ruang dalam. Massa tunggal tersebut diungkapkan melalui tampak
dengan melakukan permainan bidang-bidang dan ketinggian dari massa yang terbentuk dan
menggunakan permainan fasat yang transparan dan masif.
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STASlUh RADIO SWA9TA KONGMAL

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. BATASAN JUDUL

1.1.1. Pengertian judul

a.. Radio mcmpunva< arn siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara.

b. Stasiun Radio mempunvai am bangunan tempat memancarkan siaran vang berupa suara

atau bunyi melalui udara.'

c. Swasta Komersial mempunyai arti bukan milik pemerintah yangbemilai niaga tinggi.J

Kesimpulan dan pengertian judul "Stasiun Radio Swasta Komersial" adalah bangunan

bukan milik pemerintah. sebagai tempat memancarkan siaran berupa suara atau bunyi melalui

udara vang bermlai niaga tmggi.

1.1.2. Pengertian penekanan judul

a. Tata ruang dalam mempunvai arti :

Cara untuk mengatur ruang atau wadah kegiatan yang ada di dalam bangunan.

b. Keterpaduan kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreasi mempunyai arti :

Kesatuan antara kegiatan pernbcritahuan informasi dan hiburan, kegiatan belajar

mengajar dibidang penyiaran dan seni musik serta kegiatan penyegaran kembali badan

dan pikiran kita dari kejenuhan dan kepenatan.5

Kesimpulan dari pengertian penekanan judul Venataan ruang dalam jang dirancang

melalui pcndekalan kelerpadiian kegialan penyiaran, pendidikan dan rekreasi', adalah cara mengatur

ruang atau wadah kegiatan yang ada di dalam bangunan melalui pendekatan penyatukan

aktivitas pernbcritahuan mformasi dan hiburan, aktivitas belajar mengajar dibidang penyiaran

clan seni musik serta akuvitas penyegaran kembali badan dan pikiran dari kejenuhan dan

kepenatan.

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 808.
- Ibid, Op. Cit, h. 808 dan h. 962.

3 Ibid, Op. Cit, h. 98 3 danh. 515.

Tim Penyusun Kamus besar Bhs. Indonesia, h. 101 4, Op. Cit Ipah, Sekolah Mode.
5Ibid, Op. Cit. h. 935, h. 232, dan h. 829.
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1.2. LATAR BELAKANG

1.2.1 Kondisi Stasiun Radio di Yogyakarta

Dalam era teknologi informasi yang semakin mudah akan menjadikan radio sebagai

media eiektromka yang digunakan untuk menyampaikan informasi, pesan dan hiburan

kepada masyarakat selain itu juga menjadikan radio sebagai bisnis radio yang komersial,

dimana dulunya hanya sebagai hobi mengotak atik peralatan elektronika saja.

Dmamisasi kehidupan masyarakat yang selalu berkembang didukung dengan

teknologi vang bcgitu cepat berubah mengakibatkan masyarakat menuntut kebutuhan

terhadap pcnyajian hiburan yang dinamis dan informasi yang cepat dan akurat.1 Musik

merupakan hiburan yang efcktif dan banyak digemari. Mai tersebut dapat dinikmati secara

langsung yang berupa pertunjukan atau tidak langsung yang berupa rekaman.

Pada Stasiun Radio di Yoyakarta terdapat dua kegiatan utama yang terjadi, yaitu

kegiatan dengan tidak melakuakan tatap muka, yang berupa siaran hiburan, informasi, kuis,

talk live atau siaran benta dimana untuk mengikuti kegiatan tersebut masyarakat harus

menggunakan radio. Dan kegiatan yang dilakukan dengan tatap muka, antara lain seminar,

jumpa pendengar, perlombaan, musik live,dsb.

Kegiatan tatap muka tersebut dilaksanakan dengan menggunakan banguanan lain,

misalnya di gedung pertunjukan, karena Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta tidak

mempunyai wadah rersendiri untuk menampung kegiatan tatap muka tersebut.2 Padahal

jumlan pendengar radio yang mengikuti kegiatan tersebut setiap tahunnya semakin

memngkat kira-kira 24%. (lampiran tabel 1.1) dan jika pendengar yang datang dihitung tiap

hannya lura-kira 12-18 orang dengan hadir bergantian.

Sebagai sebuah industri, media radio harus memiliki kualitas penyiar yang baik,

karena apabila penyiarnya tidak dapat berkomunikasi dengan baik terhadap audience

(walaupun tidak langsung), maka akan ditinggalkan pendengarnya.3

Sudarmawan, W. Tantangan dan Pengelolaan Radio Siaran di Era Milinium III, PT. Radio Retjo Buntung, Yogyakarta,
2000, h. 3.

" Hasi! wawancara dengan Anna, kabag perencana siaran Radio Retjo Buntung Yogyakarta, 11 September 2001 .
•'Sudanr.awan.W 1antangan dan Kidt Pengelolaan Radio Siaran di Era Milenium II, PT. Radio Retjo Buntung Yogyakarta

%i(S0, h. .-"
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M-.nat masyarakat untuk menjadi penyiar juga cukup tinggi, hal tersebut dapat

diketahui dan jumlah mahasiswa broadcasting pada Pendidikan Akademi selalu bertambah

kurang lebih 23 :v trap tahunnya (lampiran tabel 1.2). Dan setiap pendaftaran mahasiswa baru

jumlahnya selalu melebihi quota dan yang diterima hanya 60% nya. Selain itu apabila

seseorang telah menjadi penyiar, maka untuk memngkatkan kancr mereka sangat mudah

seperii coniohnva banyak selcbntis yang bestir karena dunia penyiaran di radio atau di

televisi

1.2.2 Kreativitas masyarakat Yogyakarta terhadap Seni Musik

lidak lepas dan pcrkembangan jaman yang ada, sem musik pun juga mengalami

perkembangan terutama di Yogyakarta. Dimana saat ini telah terlahir Group Band-Group

band yang telah berkiprah di blantika musik nasional. Mai tersebut memacu pelajar dan

mahasiswa untuk mengikuti jejak mereka dan untuk besar seperti mereka harus melalui

seleksi yang ke.iat dan melalui jalur Stasiun Radio sebagai sarana promosi.

Potensi yang cukup tinggi ini tidak disertai dengan tersedianya media unmk

mengakomodasi karya musik yang dihasilkan. Hal tersebut dikarenakan di Yogyakarta belum

memiliki lasihtas pengembangan seni musik yang memadahi. Padahal tingkat kreativitas

masyarakat akan halnya seni musik cukup tinggi.5

Masyarakat Yogyakarta dalam mengembangkan kreativitas seni musiknya ada yang

dilakukan dengan cara belajar sendiri (otodidak) atau melalui pendidikan dan pelatihan yang

dilakukan secara rutin melalui sekolah-sekolah musik. Minat masyarakat dalam

mengembangkan bakat seni musik melalui jalur pendidikan cukup banvak, dimana setiap

tahunnya jumlah yang mcndaftarkan diri untuk mempelajari seni musik selalu bertambah

(lampiran tabel 1.3.dan tabel 1.4.)

Untuk kegiatan seni musik, misalkan konser musik yangdidukung oleh Stasiun Radio

menggunakan GOR yang ada di Yogyakarta atau menggunakan gedungpertemuan, karena di

Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta tidak mempunyai fasilitas untuk melakukan kegiatan

tersebut.

4Tabled Nova, 8 Jili 2001, h. 13.
' Marian Jawa Post, 8 Mei 2001, hal. 12
'-' i ianan Kedauhta.'i llakyat, 7 September 2001, h. 10
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Dan kondisi diatas, Yogyakarta belum ada Stasiun Radio yang identik dengan seni

musik, memiiiki tempat untuk mewadahi kegiatan pengembangan kreatifitas seni musik yang

didukung oleh tempat-tempat untuk acara hiburan dan berkumpul, sehingga Stasiun Radio

tidak sebatas sebagai tempat untuk siaran saja, melamkan juga sebagai sarana pendidikan dan

rekreasi.

1.2.3. Keterpaduan kegiatan melalui penataan ruang dalam

Pada Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta, kegiatan vang terjadi sebenarnva tidak

hanya sebatas siaran saja yang membutuhkan seorang penyiar yang handal untuk

memperoleh basil siaran yang optimal, dimana untuk itu diperlukan pendidikan dan pelatihan

penyiaran agar dapat diperoleh seorang penyiar yang berkualitas.7Selam itu juga terdapat

kegiatan hiburan yang dilakukan dengan tatap muka (kegiatan music live, perlombaan, jumpa

pendengar/ tans) serta kegiatan kearah pengembangan kreativitas seni musik yang juga

mendukung kegiatan hiburan musik pada Stasiun Radio. Dimana kegiatan ini juga

bcrhubungun dengan pendidikan dan pelatihan sem musik agar pengembangan potensi dapat

dilakukan sccara optimal.

Scmua kegiatan di atas dilakukan pada bangunan yang terpisah, sehingga kinerja yang

terjadi di dalamnya kurang efektif. Dari masalah tersebut, maka muncul ide untuk

menampung kegiatan tersebut dalam suatu wadah yang terpadu, sehingga kegiatan yang ada

dapat saiing mendukung dan bckerja sama.

Gagasan mengelompokkan dan menyusun ruang untuk mencapai keterpaduan

kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreasi sangat diperlukan dengan memperhatikan jems,

sifat dan neM,u kegiatan. Untuk penataan ruang dalam, bentuk ruang dan pola hubungannya

harus mampu mewadahi kegiatan dalam mengembangkan gagasan baru dan mampu

menim>katkan produktif 'as.

1-besii wawancar.i dengan Anm, keibag pereneana siaran Radio Retjo Buntung Yogya, 11 September 2001
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keterpaduan antar kegiatan.
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fTASiUH RADIO SWASTA ^OrlGRSIAL
1.3. PERMASALAHAN

1-3.1. Permasalahan Umum

•!:::;"" ^ vc,~dM —«-—^ *™ ^

3-3.2. Permasalahan Khusus

K,:T:,s,,ia"ttpa,a" —• -«- - -_, xhmm 2:1=»* ^ ""I™ »:Jin« n,c„d„kung dim bekcr)a ^ «> «J™

1-1. TUJUAN DAN SASARAN
1-4.1. Tujuan

1-4.1.1 Tujuan imuin)

-a«,, „„;:::j !!mR ^-^ »^ ^» ^^
1.4.1.2. Tujuan khusus

1.,.,-un ., a„K ad:1 dapK s:Jin}, „icndukung dan befcerja sMa fe -
-1.4.2 Sasaran

1.4.2.1. Sasaran umum

•>• •*•"« ,,acam dan bl,anm ruailga„ pada Stas|un ^^^

'- ;:::::"s!'k k— —• — »•«<-** *, Mi ,MS, serta ^
1.4.2.2. Sasaran khusus

tuk menata ruang dalam yang mendukung

tar kfg!atan SGba8ai d^ pcmbcntuk tata ruang,
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la Melalui studi literatur untuk mendapatkan :

Tinjauan tentaug karakteristik kegiatan siaran, pendidikan penyiaran dan seni

musik serta kegiatan hiburan.

T'iniauan teontis tentang tata ruang dan pola susunannya

'linvauan teontis tentang standart ruang yang dibutuhkan

1.6.2. Metode analisa

Pembahasan dilakukan dengan mcnganalisis berdasarkan pengamatan di lapangan dan

studi literatur yang berupa:

a. Mcnganalisis lokasi dan site bangunan Stasiun Radio terpadu

b. Mcnganalisis tata ruang yang mendukung keterpaduan kegiatan penyiaran,

pcndidikan (broadcasting dan seni musik)dan kegiatan rekreasi.

c. Mcnganalisis kegiatan dan pengguna Stasiun Radio terpadu

d. Mcnganalisis kebutuhan ruang yang mcliputi macam dan besaran ruang

e. Mcnganalisis huburigan dan pola organisasi ruang yang dapat mengmtcgrasikan

kegiatan penyiran, pcndidikan dan rekreasi.

f. Mcnganalisis sistem utilitas dan struktur bangunan agar tercapai keterpaduan

kegiatan.

1.6.3. Metode perumusan konsep

Metode ini dipakai untuk memperolch konsep perencanaan dan perancangan Stasiun

Radio dengan melakukan penataan ruang dalam, sehingga tercapai keterpaduan kegiatan

penyiaran, pcndidikan (broadcasting dan seni musik) dan kegiatan rekreasi, yang mehputi:

a. Konsep lokasi dan site untuk Stasiun Radio terpadu

b. Konsep pola tata ruang dalam.

c. Konsep macam dan besaran ruang yang digunakan untuk mewadahi kegiatan.

d. Konsep hubungan dan organisasi ruang yang dapat memadukan kegiatan

penyiaran, pendidikan dan rekreasi.
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1.7. S1STEMATIKA PEMBAHASAN

BAB. I. PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat akan informasi yang aktual menjadikan Stasiun Radio

sebagai sarana media audio untuk mendapatkannya dan dibutuhkanya penyiar

vang handal pada Stasiun Radio, sehingga pcrlu melakukan pelatihan agar

tujuan tersebut dapat tercapai.

Dinamisasi kehidupan masyarakat yang selalu berkembang mengakibatkan

masyrakat selalu menuntut kebutuhan terhadap penyajian hiburan. Selain itu

kreativitas masyarakta Yogyakarta terhadap musik vang cukup tinggi

mcmerlukan wadah yang dapat menampung dan mengembangkan kegiatan

tersebut.

BAB. II. TINJAUAN TEORI DAN DATA TENTANG STASIUN RADIO,

PENDIDIKAN PENYIARAN DAN SENI MUSIK SERTA FASILITAS

HIBURAN

Tmjauan data tantang Stasiun Radio dan fasilitas pendukungnya, tinjauan tata

ruang dalam untuk mcncapai keterpaduan, tinjauan data sekolah musik dan

penyiaran, tinjauan tentang kegiatan hiburan dan tinjauan sistem-sistem yang

mendukung tercapamya sebuah bangunan Stasiun Radio yang terpadu.

BAB. III. ANALISA STASIUN RADIO YANG DAPAT MEWADAHI KEGIATAN

PENYIARAN, PENDIDIKAN DAN REKRASI

Daridata dan permasalahan yang ada, kemudian dianaksis dengan sintesis yang

pada akhirnya ditransformasikan pada konsep perencanaan dan perancangan

banguana Stasiun Radio yang terpadu.

BAB. IV. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN

RADIO SWASTA KOMERSL\L

Konsep dasar perancangan dan perencanaan bagi bangunan Stasiun Radio yang

memadukan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musik serta

kegiatan rekreasi.
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1.8. KEASLIAN PENULISAN

Untuk mcmbcdakan terhadap penekanan permasalahan dalam penulisan karya tubs,

benkut mi hasil penulisan tugas akhir yang dijadikan sebagai bahan literatur:

1. Stasiun Radio Swasta Sebagai Sarana Hiburan Intelektual Muda di Yogyakarta, No. Mhs.

94340 140/TA/U1I. 2000.

Penekanan : Pcnciptaan ungkapan fisik Stasiun Radio agar menjadi daya tank masyarakat
dan mewujudkan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan Stasiun Radio sebagai hiburan

bagi masyarakat.

2. Gedung Broadcasting di Tasikmalaya, No. Nhs. 96 340 026/TA/UII. 2000.
Penekanan : Pcnciptaan hubungan ruang luar dan ruang dalam pada Stasiun Radio yang

dapat menampung kegiatan remaja dalam mengembangkan apresiasi bidang
entertainment vang menccrmmkan suatu wadah hiburan yang kreatif.

3. Pusat Apresiasi Musik Klasik, No. Mhs. 94/96319/TK/18972/TA/UGM
Penekanan : Kesan ckspresi visual menjadikan cermm kegiatan dan apresiasi terhadap

seni musik klasik secara Arsitektural dan visual ckspresi menjadi perwujudan Arsitektural

dan pengalaman ckspresi yang merupakan ciri musik klasik.

4. Sanggar Musik di Kota Lama Semarang sebagai Fasilitas Hiburan, No. Mhs.

96/11 1218/ET/00415/TA/UGM

Penekanan : Mengoptimalkan pemanfaatan lahan Sanggar Musik dan pengungkapan fisik

bangunan dengan penginterpretasikan nilai-nilai dalam seni musik.

5. Gedung Konscr di Jakarta, No. Mhs. 94 34 077/ TA/UII

Penekanan : 'Pransformasi komposisi musik sympony no.9 kedalam bentuk arsitektural

dan penampilan bangunan yang mengekspresikan isi dari komposisi sympony no. 9.

Perbedaan penekanan karya tulis ini dengan penekanan-penekanan diatas:

PemeTamin _:

Perancangan tata ruang dalam yang dapat diperoleh keterpaduan kegiatan penyiaran,

pcndidikan dan rekreasi pada Stasiun Radio, sehingga kegiatan yang ada dapat saling

mendukung dan bekerja sama.
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KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

Kondisi Stasiun Radio di Yogyakarta
Kreatifitas masyarakat Yogyakarta terhadap seni musik
Keterpaduan kegiatan melalui penataan ruang dalam .

£X

PERMASALAHAN

UMUM : Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan wadah Stasiun Radio yang mampu
mewadahi seluruh kegiatan penyiaran, pedidikan dan rekreasi.
KHUSUS : Bagaiman konsep perencanaan dan perancangan tata ruang dalam yang dapat
mengintegrasikan kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreasi, sehingga kegiatan yang ada dapat saling
mendukung dan bekerja sama.

TEORITIS

awn tentang Stasiun Radio dan seni

auan tata ruang dan pola susunannya
- Teori tentang pendidikan seni musik dan

penyiaran

-0-
DATA

FAKTUAL

- Tinjauan tentang pelaku dan kegiatan pada
Stasiun Radio.

- Tentang pelaku dan kegiatan sekolah musik
dan penyiaran

- Objek pembanding pada Stasiun Radio

ANALISIS

"~\
- Analisa lokasi dan site

- A.natisa tata ruang dalam
- A\nai:sa kegiatan penyiaran,pendidikan dan

tekieasi

- Analisa kebutuhan ruang

Dari hasil analisa, kemudian ditransformasikan
kedalam konsep dasar arsitektur bagi Stasiun Radio
yang dapat memadukan kegiatan penyiaran,
pendidikan dan rekreasi.

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL TENTANG STASIUN RADIO,

PENDIDIKAN PENYIARAN, PENDIDIKAN SENI MUSIK,

FASILITAS REKREASI DAN POTENSI KOTA YOGYAKARTA

2.1 TINJAUAN TERHADAP KOTA YOGYAKARTA

2.1.1 Potensi terhadap kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musik
serta kegiatan rekreasi.

logyakarta mcrupakan kota yang berpredikat yang salah satunya adalah kota budaya

atau kota pendidikan dan sckarang mi juga telah menjadi tempat melakukan bisms. Radio

mcrupakan alat yang cfektif untuk mendapatkan informasi dan hiburan yang segar, karena
dapat didengarkan pada saat apapun juga. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan jumlah
pendengar radio di Yogyakarta yang setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan kira-kira
24" m(lampiran tabel 1.1).

Scaring dengan perkembangan jaman, ammo masyarakat terhadap pendidikan
penyiaran juga meningkat tiap tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dan perkembangan jumlah
mahasiswa yang belajar di jurusan kepenyiaran. Dan lampiran grafik 2.2. dapat dilihat bahwa
kenaikan jumlah mahasiswa penyiaran pada tahun 1998 - 1999 kira-kira 15% dan tahun

1999-2000 kenaikannya 25%.

Bcgitu pula dengan pendidikan sem musik yang selalu mengalami peningkatan , yaitu
pada tahun 1998-1999 kira-kira 15% dan pada tahun 1999-2000 kenaikan 20%, (lampiran
gratik. 2.3.).

2.1.2 Tinjauan sebaran stasiun radio di Yogyakarta.

Pada kota Yogyakarta terdapat 7 Stasiun Radio siaran swasta, dimana perletakkannva
dua (2) yang di pinggiran kota dan lima (5) di tengah kota. Dan ke tujuh Stasiun Radio

but yang meiayani khalayaknya hanya dua Stasiun Radio yang berada di tengah kota dan
radio yang lainya hanya mengutamakan siarannya saja. Pelayanan khalayak yang

dilakukan pada dua Stasiun Radio tersebut lebih ke arah pengembangan bakat dan
penvaiuran hobi.

terse

stasiun

GAOAH PUJIUTAPI! (97.51Q.037)
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•' Sta.ion Radio pepfl-T

G.imbnr 2.1. Peta pcrscbnran Stasiun Radio swasta dan ncgeri di Yogyakarta

2.2 TINJAUAN STASIUN RADIO

2.2.1 Sistem radio siaran

Dalam radio siaran pendistribusian waktu yang dinamakan programing atau penataan
acara siaran dianggap sebagai hal yang penting. Jadi sistem radio siaran menenmkan Jems

pcmbagian bahan siaran. Pada dasarnya sistem radio siaran dapat dibedakan sebagai berikut
(Lfcndi, 1990: 106) :

a. Radio siaran pemerintah

Si tern radio siaran ini dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah. Sejalan dengan ketentuan-
kctentuan yang bcriaku pelaksanaan dibidang komersial selalu dibatasi dalam arti kata

aktivitas dan penggunaan dari hasilnya.

b. Radio siaran semi pemerintah

Ini mcrupakan pcrusahaan umum dengan bentuk corporation yang tenkat oleh sebuah

kontrak (masa 10 sampai 25 tahun) untuk melaksanakan siarannya guna kepentingan
umum. Untuk kelangsungan siarannya, para pemilik pesawat radio dipungut mran. Usaha
dalam bentuk periklanan udak dibenarkan.

c. Radio siaran swasta

Sistem radio siaran swasta im dimiliki perorangan dan bersifat komersial. Badan radio

siaran ini dalam melaksanakan siarannya mempunyai kebebasan sepenuhnya dan biaya
kelangsungan hidupnya diperoleh dari periklanan dan dan pensponsoran acara.

GMDAH PUJIUTAral (97.512.037)
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2.2.2 Persyaratan akustik mane

Pada studio radio dalam rancangannya pcrlu dibenkan pcrhatian khusus pada
pcrsyaratampersyaratan berikut ini (Leslie, 1993: 128):

a. L'kuran dan bentuk studio yang optimum harus diadakan.

b. i )crajat difus yang tinggi haru dijamin.

c. Karakteristik dengung yang ideal harus diadakan.

d. Gacat akustik harus diccgah sama sckali.

e. bismg dan gctaran harus dihilangkan sama sekali.

I kuran suatu studio ditemukan oleh ruang secara fisik yang dibutuhkan oleh pemakai,

peralatan. dan perabotan oleh fungsi penggunanan ruang itu, dan oleh kebutuhan akustik.

Dimensi terkecil tidak boieh kurang dan sekitar 8 ft (2,4 m). Untuk studio persegi panjang
umumnya diaiqurkan rasio perbandmgan ruang yang ditunjukkan dalam tabel dibawah ini.

Lebar I Panning
Tj25 j 1,60
1,50 I 2,50 !

''";'-'' l.i:ig-.r-Ung'.t yang rebut panning 1 2 50 I 3^0 i
lAltSitlGAiH:J:'-3iG"_t':l£.1uar biasa relatif terhadap lebar 1 1,25 ! 3^0 I

Sumber: Akusti lingkungan, 1993
2.2.3 Karakteristik kegiatan stasiun radio

1. Pelaku kegiatan pada stasiun radio adalah:

a. Dinktur : Ketua Direktur dan Dewan Komisaris.

b. Staf penyiaran : Kabag, bid. Perencanaan, Produksi, Operasional, bid. Admimstrasi,
bid. Musik dan diskotik pustaka, Program Directori, tun penyiar dan operator.

c. Ntat pemfjeritaan. Staf mi terdiri dari Kabag pemberitaan dan tim reporter.

d- Srat penklanvm. Yang terdiri dan : Kabag tklan, bid. Humas dan promosi, bid.
Admimstrasi, bid. Advcrtaising, staf humas dan promosi

c. Siai keuangan. Yang terdiri dari Kabag keuangan dan bid. Admimstrasi keuangan.
i. Stat tekmk. Yang terdiri dari Kabag tekmk dan staf teknik.

g. Khalavak

2. Kegiatan pada Stasiun Radio

Kegiatan vang terjadi pada stasiun radio dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Kegiatan on air yang dilakukan dalam studio siaran atau call box yang mehputi kegiatan
siaran pendidikan (7%), pencrangan (22%), hiburan (48%) dan siaran lam-lam (23%).
Kegiatan ini membutuhkan mikrofon, mixer audio, tape, telefon dan komputer.
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b. Kegiatan off air vang dilakukan diluar call box, baik itu di lapangan menggunakan

peralatan OB van ataupun di bangunan menggunakan studio lire. Kegiatan off air
tersebut berupa lomba, musik lire, jumpa fans, seminar, dll.

c. Pelayanan khalayak adalah kegiatan yang diorganisir oleh Stasiun Radio yang berupa
pengembangan hobi dan rekresi bagi pendengar yang datang ke Stasiun Radio.

a. Kegiatan periklanan, yaitu kegiatan pencrimaan iklan dan klien untuk disiarkan hingga
clilaporkanya basil penyiaran dan pihak perusahaan kepada pihak klien.

Kegiatan pemberitaan, yaitu kegiatan pencarian benta baik itu dilapangan atau dimedia

cctak lamnya yang kemudian disiarkan melalui radio.

! abt-l 2.2. Karakteristik keinaran.
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Skema. 2.1. Pola kegiatan on air
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Skema. 2.2. Pola kegiatan pemberitaan
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Skcm:i. 2.3. Pola kegiatan pelayanan khalayak
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Skema. 2.4. Pola kegiatan periklanan

2.3 TINJAUAN TERHADAP PENDIDIKAN PENYIARAN

Lingkup pendidikan penyiaran ada dua, yaitu penyiaran radio yang bersifat auditif dan
penyiaran tclevisi bersifat audio usual. Yang akan menjadi bahan untuk pembahasan adalah
pcndidikan penyiaran radio, karena yang ada hubungannya dengan Stasiun Radio.
2.3.1 Persyaratan ruang

Persyaratan ruang yang harus diperhatikan dalam pendidikan penyiaran radio adalah
pencahayaan, penghawaan dan akusdk ruang. Pencahayaan yang dibutuhkan dapat berupa
cahaya alarai ataupun buatan. Dalam ruang kelas penghawaan dapat menggunakan
penghawaan alami , karena tidak .-.]„ tuntutan peralatan yang harus dirawat dengan
penghawaan buatan. Berbeda dengan laboratonum, di ruang tersebut penghawaan dilakukan
dengan buatan karena terdapat peralatan yang perlu t,endinginan bila dipergunakan, misalkan
komputer.

L'ntuk akustik yang perlu diperhatikan pada ruang laboratonum khususnya pada studio
praktek siaran. Pada ruang tersebut harus kedap suara agar suara yang ada diluar studio tidak

rnasuk kcdalam dan menggangu kegiatan praktek. (Wawancara dengan wakil direktur
AK1NIX) Yogyakarta, 16 Okteber2001)
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2.3.2 Karakteristik kegiatan pcndidikan penyiaran
i- Pelaku dun kegiatan pada pendidikan penyiaran
Van, menjadi pelaku Pada fasilitas kegiatan penyiaran adalah:

»• Dn-ektur vang tCrd,ri dan Kctua, pembantu d.rektur dan sekcrtan, Pelaku mi
bertanggung jawab atas senuia kegiatan yang terjadi pada pendidikan.

b- Staf akademik vang tcrdir, dan Pengajaran, admimstrasi, Keuangan dan bid
Kemahasiswaan bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan belajar mengajar

C' 1V;ln:UV;m >'an« mc'"banru jalannya kelancaran kegiatan akademik
d- Mahasiswa yang melakukan kegiatan belajar

Sedangkan kegiatan yang terjadi pada fasilitas pendidikan penyiaran:
- Kegiatan akademik vang mcliputi keg. belajar mengajar dan keg. admimstrasi
»• Kegiatan kemahasiswaan mcliputi ckstrakunkuler dan pengembangan hobi

^ -ektkukan kegiatan tersebut dibutuhkan fasilitas sebagai penunjang, antara
':»--« keias, lab. komputcr, !ab. tata suara, lab. produks, program, lab penyiaran/studio
mm,, kantor dan fasilitas penunjang lainnya.
2. Sistem dan program pendidikan

''«.«™ Pcdid.kan p„^ r;R,„ png di]akutan dAm Mm Mhm
' ' n,enB"!1S,lk™ SCOr:"'': ™"^ k«rampila„ *„ keaiaaan dalam b.dang

";TX dm S",P bCkCr,a di >^™ -ok mengembangkan d,n. Pe„d,dika„ j^,^
"'- -u ,.hu„ de„ga„ dasar SKS dan bebaa stud, 52 SKS, danana saln semester samadenpi„ UMS n™^ tcrmasuk UJ1M. ^^ ..^^^ ^ ^ ^
.« ., dan 70-,, mcrupakan kegiatan prak,ek.( Panduan, 2000: 11)
ia^L2a±:r±laeH^isi]^ip,'»d pc„v,Jlai,

J—L!iH5L_!
Ruang vang
digunakan

tt—: , . -i~—l—il-^L_^_ I i
Kegiatan Ad j a, Stafa<lm siU" ; a 7 j p • digunakan
nostras: j keuangan. ' ! " LJ^T'^ *"' ,''' "^l"' ku^k|TlrldininistxaSi;' karvavfan, seal |P-^„uaan leman arsip N ^^ R"

komputer, j keuangan, R. p
pinan

Tuntil tan

Suasana rg
a. tenang,
formal

personalia j personalia
I b. ,r,ah

•-Vtf-"«n | cioscn/pengapn
:r,ah.1:.L-.ra, ; b 10 ' b p..r . u ' , P^311
'™W ! ' IP-gha.v'aaT ""' | OH""^""5;- ' *" ""^ Rd° b' '™»S-j ^ OH. ah, prai sen, I.abora,o- foma,

1 | tck (mik, torn, num
,, | . j "U-ver, tape, Hit

i k,a fl j , ^"'f1"1 j c H^ R- c. raanai,
! *• I "nn'k k*g kemahas.swa.an, R. non

~~~! '<~^^ Lgcnemuim I formal

nifng-ijar

hv-Jtmilan

:riDAH PUJiUTAHl (97.51Q.037) =
16



STADIUM RADIO SWASTA kOPIGRVIAL

3. Proses kegiatan
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Skema. 2.6. Pola kegiatan belajar pend. penyiaran
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Skema. 2.7. Pola kegiatan mengajar pend. penyiaran

c. Kegiatan kemahasiswaan
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>

,>
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|_ f
Skema. 2.8. Pola kegiatan kemahasiswaan pensd. Penyiaran

2.4 TINJAUAN TERHADAP PENDIDIKAN SENI MUSIK

Pendidikan seni musik mcrupakan proses belajar mengajar tentang pengungkapan
gagasan melalui bunyi. Cakupan dan pendidikan musik adalah pendidikan non formal yang
mempelajari alat musik (biola, gitar, drum, orgen, piano), kursus musik anak (KMA) dan
peivudikan voka! baik itu individu maupun group.
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2.4.1 Persyaratan ruang

Pada sek< ,!ah musik persyaratan ruang yang harus diperhat.akan adalah ruang kclas atau
rUa"g Pfi,kll'k yan« ,ndipUU P^^hayaan dan akustik ruangan. Pencahayaan dalam ruang
praktek harusiah tcrang baik alarm maupun buatan.

Suatu scgi akustik ruang praktek harus kedap terhadap suara, maka bahan vane
chgunakan dalam pcnyclcsaian interior harus menggunakan bahan kedap suara juga.
(W'avancara dengan dircktur Sriwijaya Musik, 11 Oktobcr 2001)
2.4.2 Karakteristik kegiatan pendidikan seni musik
1. Pelaku dan jenis kegiatan

Pelaku kegiatan pendidikan non formal seni musik adalah :

a- Direkmr vang bertanggung jayvab atas kelangsungan kegiatan didalam bangunan
b- Staf pengajar terdiri dan pengajar dan asisten menurut jems musik yang dibenkan
c Karyawan yang membantu ,'alannya kelancaran kegiatan pendidikan
d. Murid yang melakukan kegiatan kursus

Untuk melakukan kegiatan dibutuhkan wadah dan fasilitas sebagai pendukung yaitu
ruang kclas dengan alat mus.knya, kantor dan lain sebagamya. Adapun kegiatan yang terjadi
pada pcndidikan sum musik adalah:

a- Kegiatan pendidikan yang mcrupakan pend. non formal yang melibatkan guru dan
nmnd dalam keg, belajar mengajarnya dan ujian dengan materi dan YMI.

b- Kegiatan pementasan. Kegiatan mi melakuakan pentas mus.k yang dilakukan oleh
anak didik yang telah berhasil.

2. Sistem dan program pendidikan seni musik

Sistem pcndidikan dilakukan dengan cara guru menyamparkan teon dan praktek secam
oersamaan dan murid langsung mempraktekkan pada alat musik. Kunkulum yang drg.nakan
adalah ketetaPan dan YMI (Yamaha Musik Indonesia) dimana tatap muka dilakukan
i-vm.nggu ucngan waktu 1jam. Dan untuk penmgkatan level pcndidikan harus menempuh
6ouJan/level dan mengikuti ujian per semester. Dalam melakukan program pendidikan
PCndKl,kan "" d'baWah P^™« d- ™ climana suatu saat sistem pendidikannya
ditmjau oleh YMI.
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Skema. 2.9. Pola kegiatan administrasi pend. musik
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.skema. 2.14. Pola kegiatan pementasan pend. musik

2.5 TINJAUAN TERHADAP REKREASI

2.5.1Jenis kegiatan rekreasi

Kegiatan rekreasi pada Stasiun Radio dilakuakan selama waktu scngang, baik secara
individu maupun kclompok yang sifatnya bebas dan menyenangkan. Kegiatan tersebut
berhubungan dekar dengan duma seni musik yang identik dengan Stasiun Radio (cafe,
consort musik, dll) dan bersifat hiburan (bioskop, kafetana, arena hiburan yang berhubungan

eilDAH PUJIUTApII (97.51Q.037)
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penaukung Kegiatan rckrcasi pada Stasiun Radio
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Rekreasi adalah suam bentuk yang bersifat fisik/mental maupun cmosioi.al, tempi
juga lu-rsiiat sosiai misalnya bcrkumpul dan bersosialisasi. Rekreasi yang
menghendaki aktivitas tidak selalu bersifat non aktif

d. Bcrsila; universal, dan scgala umur, kelamm, pangkat dan kedudukan sosiai, serta
seiuruh pendengar radio yang aktif maupun yang pasif

2.5.2 Karakteristik kegiatan rekrasi

Pada tasihtas kegiatan rekreasi yang terdiri dari cafe, pertunjukan, arena pengembangan
kreativitas, tasihtas perbclanjaan ini menampung pelaku semua orang dan tidak ada barasan

us;a, sehingga lasilitas mi lebih bersifat umum. Dan kegiatan yang terjadi berupa kegiatan
vang dapat mengembangkan bakat, misalnya kegiatan olah raga dan bersifat menyegarkan
pikiran dan kepenatan (pertunjukan, pelayanan makanan, bcrbclanja).

2.6 TINJAUAN TATA RUANG DALAM

2.6.1 Pengertian ruang dan ruang dalam

Ruang mcrupakan sebuah biciang yang dikembangkan yang dikembangkan dan sebuah
titik yang diurutkan menjadi garis dan ditarik menjadi sebuah bidang. Sedangkan mang dalam
yang mcliputi dimensi dan pembatas ruang mempunyai pengertian sebagai wadah kegiatan
vang berada di bawah atap. (White, 1986: 23)

Dalam mengatur ruang dalam yang dibuthkan agar semua aktivitas terwadahi dan

dapat bekcrja sama, maka sebelum mengatur ruang harus ditentukan duiu kegiatan yang ada,
jumlah dan ukuran ruang. Dalam menentukan jumlah ruang harus mengetahui kegiatan mana
yang akan d-kclompokkan dalam suatu mang, sehinga dalam perencanaan tata mang dalam
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu(YB. Mangun , 1992: 32):

a. Ienis dan fungsi rnans'-
O e)

b. Perilaku dan pemakai ruang

c. Penun;arig ruang : - Sirkulasi : sclasar, lobby, entrance

- Alat transportasi di dalam mang : tangga dan lift
2.6.2 Pola tata ruang dalam

Pola tata ruang dalam secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi ( Chtng,
1996:73) :
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Pola mcrnusut

Suatu pola dimana ruang dominan

menjadi pusai dan ruang sckundcr

mcngclilinginva
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nannan

Pola lae, t•„•„, r 1.1 - - Gamlwr 2~ PoLl ra" ^ans dalam vang memusat'•» '•»•• ™, ^alam vang memusat mi, ruang sckundcr tidak harus mengelilmgi secara
'mtUr '̂lI:U,piin tat:1 icUlk ridak teratur ^ —hterdapat satu ruang dominan yang
™n,ad, pusau Pola mi tepat untuk lungs, kegiatan vang membutuhkan ruang bcrsama,
misalnya kegiatan pada sckolahan.

b. Polalmier

Suatu pola yang berurutan atau berderet

namun antara ruang yang satu dengan yang

lamnya dihubungkan secara linier dan
terpisah.

Gambar 2.3. Pola tata ruant; dalam rang Umer
Pola tata ruang dalam mi lebih bersifat mengarahkan, menggambarkan gerak dan suatu
perjalnnan. Untuk membatasmya dapat menggunakan sesuatu yang dominan.
P°Ia mi dapat difemnakan untuk fun8- kegiatan yang membutuhkan tahapan-tahapan
vangjelas, seperti kegiatan dalam Stasiun Radio.

c Pola raenal

Pola mi terdiri dan gabungan pola terpusat
dan pola linier yang berkembang nacnurut
bentuk jan-jari yang mengarah keluar.

Gambar 2.4. Pola tara ruang dalam yang radial

radial cocok untuk Jems kegiatan yang membutuhkan pengembangan-

Atztnna

r 'oka r

pengembangan, sehingga kegiatan tersebut ddak dibatasi oleh ruang yang ada.

V-! (97.51Q.037)
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d. Pola cluster

Hubungan yang unit antara ruang satu dcngan
yang lain leb;h diutamakan pada pola tata ruang
mi, sehingga icrlihat Heksibcl dan tidak kaku

dalam penataannya serta mempunyai karakter

vanM hiv.es terhadap pcrubahan dan
pertumbuhan.

1 r 1 TJ u Gambar 2..i. Pola lata ruang dalam vang clusterI.b.j Hubungan antar ruang '

Penggabungan antar dua atau lebih unit fungsi baik yang berbeda maupun sejenis akan
menghasilkan suatu s.stcm bentuk baru. Penggunaan model keterpaduan dalam Stasiun
Radio dipenguruh, oleh hubungan antara masing-masmg unit fungsinya, yang dapat
digambarkan melaui hubungan antar ruang atau pewadahannya. Secara umum hubungan
antar ruang dibedakan menjadi :

a. Ruang di dalam many

Sebuah ruang yang fungsinya lebih luas dapat
fl,feT melingkupi dan memuat sebuah mang lam
14- >.ia-

vang fimgsinya lebih kccil di dalamnya. Dalam
hubungan ruang mi unit-unit fungsi saling
bcrgabung dimana salah satu unit menonjol
dan karakternya juga dimiliki oleh unit fungsi

k7)feai;4cR
>;ao q

[oenotv<c*;'

i.imb.ir. 2 6

en it \j<a

\ OAt]

yang mcnoniol dimiliki unit lain

lam.

b. Ruang yang bcrscbclahan

Ruang-ruang ini dibatasi secara joins tc^as

sehingga dchmsi dan rcspon ruang masing-
masmg ruang menjadi ;elas terhadap fungsi

dan persyaratan simboiis. Dalam hubungan

ruang mi unit-unit fungsi bcrgabung

dcngan ictap mempertahankan identitas

can karakter masing-masing funesi

qrzi_!
fa

ct/m6oh

f^Mq?-Hrbah

Gambar. 2.7. Unit bcrgabung dengan karakter masmg-masing

:hDAH PU7UTA7I! (97.5iQ.037)



c- Ru;lnM van- salmg berkaitan
ffjL'Aapa.\z
Hy do i->

« STASIUN RADIO SWASTA kOPieRSIAL

Huang yang berkaitan terdiri dan dua atau lebih
fungsi yang berbeda yang membentuk suatu daerah
ruang bersama. Pada hubungan ruang ini ada
sebagian karakter dan tiap-uap unit fungsi yang
mempunyai kesamaan atau saling berkaitan sehingga
menjadi unsurpemersatu.

"ainlMr--•"• '•• V"glH-rKa,i:,n,i,,„,ad, .i^urpemrrsam

d. Ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama.
Dua buah fungsi ruang atau lebih yang terbagi
"leh ,arak yang dapat dihubungkan atau
dikaitkan satu sama lain oleh fungsi mang yang
,:»n }^> sebagai ruang pcrantara. Hubungan
ruang m, unit-unit fungsinya digabung dengan
menambah unsur lain sebagai pemersatu.

Gambar. 2.9. Unit fungsi vang dlgabung dan ^^ ^
sebagai pemersatu.

^.0.4 Sirkulasi antar unit fuimsi
to

.. t ,M"dCl l"15""S3Si "' '""& —Pe^ruh, bentuk SIrtutei ymg Krjadl d, ^^S,i:,.,S, ™,mi su;inj ,„Iegras; mag dahm SiBiun Rad.o d.pcngamh. ^ ^^ ^
-p -•»,, a Jalam bmsl,r,„, Sltfculasl anBra mang ^ sa(u jCTgan ]m ^
dihubungkan dengan cara :

a. Melewati ruang-tuang

Model sirkulasi ini trap unit fungsi ruang atau
inregrasi ruang tctap dipcrtahankan, sehingga
'<-'rjadi jal-.r ,arku!asi yang luvces. Ruang
pcruntara dapat digunakan untuk

menghubungkan unit fungsi ruang yang satu
dcngan yang lain.

Iff ffa<r^> b<^

Gambar. 2.10. Sirkulasi melewati ruang

IhDAH PUJiUTAkl! (97.512.037;



-9 STASIUN RADIO SWASTA k^ONeRSIAL
b. Meiumbus ruaimmuanu

j:llNl' Sirkl:!aSl d;ll;lm bangunan pada model i
mempcrtahankan karakter

mi adalah unit-unit ruang vang
:• masing-masmg d, hubungkan oleh jalur-jalur van. bei

™'"K-™"g trans.s,. Jalur tersebut dapat mencmbus ruang menurut >
s

lai
"'"" KS,S"'V;, da" "Mlmbu,km "^*****> *•- - «* mmuiu „„« van,

-%>

Gambar. 2.1!. Sirkulasi mencmbus ruang
c. bcrakhir dalam ruant?

Halam sirkulasi antar ruang ini terdapat satu
""it ruang dengan karakter yang menonjol.
Pcrgerakan dalam mtegrasi ruang mi dibentuk
oleh pcrlctakkan unit ruang dari yang sckundcr
menuju dominan.

Gambar. 2.!2. Sirkulasi bcrakhir dalam ruang

2.7 TINJAUAN AKUSTIK

^ '.nS.-8an atau pcngcn<M„ bu„y, ^ ^^^^^

'"'«^ — koodUi .ncn.en^ secara Idea] ^^ ^ ^ ^^
tcrtutp maupun dmdara terbuka.

2.7.1 Sasaran pengendalian bunyi

r™gc,uai,:-.„ bunyi secara aralck,„ral mempunva, Jua sasmn> viMU .
=-• ^ -„g. Menycd,aka„ licadaan yang pe,mg dKukai ^^ pmduksi|

dan penenmaan bunyi van"- diin^nk^ r^-.™i •. }<-"b cingmkan (pembicaraan atau musik) didalam mang yang
Oigunakan. & ' 5

yang cukup.

'-uiDAH PUJIUTA-'ll C97.512.037) ==

& ^rupa

ruang menurut sumbu, miring atau
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U;!;1,ri ^^V situasi akustik terdapat
!0xbP;U (W> clement yang harus
diperhatikan, yaitu sumbcr bunyi, jejak
Li'Huk pcrambatan bunyi dan penenma.

-*&

2.7.2 Bahan penyerap bunyi

i>ad'; bah:"' PCrm"k >•""« ^ J» - --.-"• boon, bata, gdas atau P,eSKr dapat
~ : n", ^ m°* bunyi ™,s ^ p———--„,::
>*»' P—*- Pe„lantul ccmbung cc„derung ^ -
P— ,.nKcc^^^^ •;»

Gambar. 2.13. Tiga elemen situasi akusrik

Gambar. 2.14. Pemantulan bunyi dari permukaan -
1. Pemantulan mcrata, 2. Penyebaran bunvt,

a. Pemusatan bunyi

,l,,„.,B?:in"ba,;:,pMycrap bun" ™**»*~ <*«* «-*«. *»* ^ dan-b.,,„ pen^eda!, b,s,„g dan bunyi dapat d,ldas,„kaslkan menjad;.

X™TTr Sep"°PaPm ^ PlCSKra"lMbUt' """-»^^ ^ *»..;;;„17W PC"yCraPan bU"yi )img d'mU'k' "» *"*« •«**» 50 ,„,„
"•;«™p p-' - ^ dmgan kctcbalan 25 mm memai koefisieo

«">; ~<-< ^ Panel ,mcbur a„ta„ ,a,„^ panc, kayu dan ww' Pm
.'•-.avi/Yv, elan lam-lam.

c Resenalor rongga, dimana bahan mi memiliki w,..f; cm. mcmiiihi .oefisien penycrapan bunyi sebanyak 075
•W,aV) bungkus baja akustik, WWbercebb, dan lam-lam.

2.8 OBJEK BAHAN EVALUASI

2.8.J Stasiun Radio di Yogyakarta
1. Stasiun Radio Geronimo

Ba„,,u„a„ ya„g KrIctali di JL Gayam ^ ^^ ._. ^
— >™8 —'.« ^atan ,„, „, ^dan ^ ^^^ ^ ^

GkiD/V- PU'IUTAW (97.512.037) ======•—_ .
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U",pkl K"K':!'a" *"'"' "^n pdaya„a„ knalavak ini ^ ^

„,.,,•; ' " U'm,k ",dakUka" !— »ta ^ „.,„>,
'" Pa,a **"" * * Std""«k™ "°«* ^atan P„g berS,fat'—""•;"-- >*' J- Po,raU,ra„ h()bi mc„&,lmakM bmgunan Iam

-, ^ d, ,,nsllna„ d,,alaka„ sa)aga,mana fungs, ^ ^ *
::;r:g ™ns•^ -^ ^^- —- ^- ^ Pe„ullsa„^-" «*•" ^,a,a„ adn„„,stras, dda.n.an da,am sanj ^ Pada ^
™ ^pM pUb ^a,a„ yang ,Maduka„ rebeasi
::; -^ .,„a„ s,ara„, Ktap! kceatan rt,_ ^ ^ ^

\vauan tersendin.

2- Stasiun Radio Retjo Buntung

kc.n tS,aSiU" "f0 Rt"'0 '"""^ "K™^k» P—»- Peni^on yang mermlikl
/" a" " ;"• *n ** - >*>— «>** ™g bers,fat Ubnra, K^atan
-*« ^ —,.^^ d, dala„ b^nan ya„8 berada d, Ji. jJL ,6V.^aria. Ke,a,,„ ,lng b„nPa #a,da„ pday_ ^ ^^ f^

P-S -™paka„ Knlpat mcnya,urkar, hobi da„ mengembangkan bata(
y<Ua„^a„g ,,„, ada pada bmgma ^^

^^ra,, (lk,a„, bcn, _, ScdMgtan ^ ^J
^ ff~ —P- ^a„ ^ Wna pmpmm peru$:am
pcndidikan penyiaran, dan pom bensin.

Tabc^^0^asilim folk dan kcgiatan pada Stas.un fed[o ^
ogyakarta

I- hrillii^JiHyisikdan ktnat.ui I
| •'• Call box " 4
I '"- D;.-.kotik
j L- K. pcrsiapan
j '! It. pniduku
; - Iv operator
i " R. lake voice
j c- kt. peiiiancar
! ' R. ix-rkimip.il
' •' ii'.nl „fi;,,;
; ii ' >i;ice

1 R. IckniM

GkfDAH PUJIumM! (97.51Q.037)
fffft^ffffffffffl^, cheerleader
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i>. KeS

'•••p. pvnMiM-,1

S"»."l .Ml.ik-.,„.,k

Siaran kesehalan i

•ik daer.al,

'll'-lk pop ;m!o,:(...
Mu-,k .,„,„,.

—* STASIUH RADIO SWASTA IcOMGRSIAL

V Ke,..

o

ii'pa

OL,p

S-c nun

baml

ar

\ an- an khai vak

u

u

J ^

(.1

la

ec-rl

' e: 1

cacier

r dub
i

-

1

X

titiiLjan .e —> Ada

< X

vctt-

X —> Tidak -.da

2.S.2 Pendidikan penyiaran
1-AKINDO

, Ba'W,n;n ):'"S * "'•"• '<«-" *«" - 30 Yogyakarta, nrernpaban
. T;., UntUk mtmmba taU ^ ^™« 1-8 did,.™™ t„daParP.;J'J,ka'',™- **- >-« d,da,amnya adalab bela.ar men^r yIg
yarn, rnemporoleb tcajp ahli vang profes.onal dan kreatif.

K-8-ang y:,„g ada dlgla„aka„ .bagaimana fungs, Mailg ,„, „_
;; l"dapat;uans p,akKk ™-^ •** ^^ .^ i^P.^,na„y, Seb,„1Ba „mu vang^^ odat ^

2. AKRAB

v li;"fna" ^ bCrl°k:,Si J' J'' '—• "o. 51 Y<1Kvakarta berada dlbau.ah
ayaSa", aMMaram ™'S '^ ™«d* S-s.™ radio, srud.o rekama„ da„ pomcns„, Rua„g.rua„g yang ada t,dak hanya ^^^^ mtuk ^

-P. ,^ ^naka„ untuk ^ yang ,am> misa,nya ^^ kAs
,7"77 S,ara"' ''al l"S"bUt *">" k— «* ^ ^naban nnrn, prabre,~>™ lc,lgkap st.hinap apab„a mcngguMkM tuangan tmendin ^

tPIDAH PUJIUTANI (97.51Q.037)
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multi dimensi.

i ' "!C7Kela7 -*— 4----__D^2<L^
I I'- Klj. !)<,«•„

<-•• Hi;. Oirrklur
i d- Rji- A,]m„u>,r.,si
i '• % Keu.,„p.u,
! '" k>l• IVilyaj.',,,
1 !'. Ri-qMisiakaan
| >> l--il>. Kon.pnier
: '• I-il>. pn.duk.M
;J ^lltti1!' imfii -.laran
! •' Ta-ijiaLudleUiLTTeTin
j '»- K'<-l','.i;a,ibela|a, praklek

1 Key;i.,l.ui uienv.;.i|a[
| d. Kcgiat.ui adininistr.iM
Li'- biii-.tl£lli£irMlusi^-,i:i,1

'^eter,iiH>aii : 7; -> \i\l

•-•• -v Tidak ada

2.8.3 Pendidikan seni musik

1. New Lyra Musik

- - 3 VTASIUfI RADIO SWASTA rvOMGRSIAL

;:::7bms™da- -^ — - ^ ^ -„lu„gk,nka„ _ kns,s
multi dimensi.

Sekolah musik yann terletik di Tl p„i •seni musik f ' \ aWgratan no. 71 mcrupakan pcndidikan
.~>em musiK non fni-mi i t •form..] yang berdln seiak tahun 1%4 pcnd;d,kannva^n^na ,„ kuHkuluni dan YM[ ^ ^ P «£

:';a"77"- — prakK, Je„, pc„dldlkan SOTi mus, ,a g

. ,Ibl, scsua, kMffna„ mund Krscbut smap jems ^ p
'^7 -" '™' «*****> «*« 6buUn dengan perremuan 60 men.r lp
^ Apabrla ,„e„e„g,nka„ kraaikan ,„,, mata _
";— - VM,. Pada Sekr,ah nana, m, u„„, setiap ^ J^
cusana. }' ° uua)ar

KaPa,aa r„a„g-roa„g ya„g ada ^ _, ^^ .__.

Cickia, untuk memudahkan dalam pembenan matcr,. "

OiDAH PUllurmi (97.515.037)



STASIUM RADIO SWASTA kOPieRSIAL
2. Sriwijaya Musik

S(„ , , ., ' '""" "^nggunakan kunku.um dan Y\„
1mUHt ^'"^ '"' *"k "»-" <*** P-d,d,ka„ „„„ r„rma, ,a,a ..J-'

,e,,7 'U'nah ' ",aka UJak ^ -^" «»•* -ke„ alat mus.
bel 2.7. TipolH2ol_og_iJ_asilitas fisik da

!ia3ilii!^«_fisik d.», kef.,.,,.,,,
Kg. Kicks "

»• % Otreklur
trout Office

Ktg>i"m ikTaTTpTMeTTn
Kcgiata,, belajar praktek
Kegiatan mengnjar
Kegiatan admimstrasi
Kegialan pemcntasaii
^irkiNm pc-njualnn

iiii-.in : .7 --> ,\c(.,

'•: -> Tidak ada

triDAH PUJIUTAMI (97.512.037)
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© ^SlUFi RADIO SWASTA ^OHGRSIAL
BAB III

ANALISA DAN PENDEKATAN STASiUN RADiO YANG DAPAT
MtWADAH, KEG.ATAN PENYUKAN, PENDIDIKAN^^

>BNt MUS.K, DAN KEG.ATAN REKRBAS, SECAaJTE^
3-1 ANALISA LOKASI DAN SITE
3.1.1 Kriteria penentu lokasi

Peaarnaiar^n tlmbanga„ ya„g „_ %fcfa ^

— -— ^-mn,, ierdapa, u„sur pe„d,dika„ da„ rekreasi ^. W
"• »™° *--„ komcrsial ((,40), knKna ,m m£m^ bobM
:=7r ba„gu„a„ ko_, yang _tingkan ^

^.^:, ddekat ka,aSa„ pcndldikM „_ ^ ^ ^ ^

^S::7::77tm ~-—**——g tcijaamya proses belajar mengajar

C' ;U;SCS Pe"CaP'1Ja° ya"8 •"* &»>• ™* -mpermndab Pe„caPaaa„ba„gu„a„ dao ,8a,a araia, maba »arus Kdetak „ jakn ^ P"^
- Bcr^a d. bawaSaai bcrkepadatan pendudul ^

7"a aa" f™- ta^» ™- C,05,, « __ m_ pada«*° bangu„a„ ya„g sama, sehin£ga dapat _ ^
kegiatan Stasiun Radio. P^ayanan

3-1-2 Alternatif dan penilaian alternatif lokasi

.":k-::::r:::.::ir ~ ™- •——-
a. kawasan I/mipuyangan
b. Kawasan Sagan

c- Kawasan Blirnbing Sari

,»-,2,!;l7i!77pa 7-*"-« «— —t ^a
— .-..' aCan l7Veh"^ "^ ^"^ "** —-g aeSuaat n^„an ^oagaa StaS,„„ Radlo swasta ^^
i'-riiadap beberapa alternatif lokasi: pemtaian

'kiNDAIJ PiJJUJTAni C97.519.037)
======== 3]



^TASIUM RADIO SWASTA ^OneRSIAL

-7^^a-7f ir

[.die! 3:iI^Umjltent,r,f lokas:

kn"'n'' ' liolx,,

G;unbar-3-l.P«a alternatif pemilihan lokasi

I J- Ivawasiin komer
JaJJekat kakTikJIrTpe

t^eteranmn

a- Sebelah Utara

b- Sebelah Selatan

c Sebelah Barat

d- Sebelah Timur

3.1.3 Kriteria pemilihan site

Kntena-kritena pemilihan site meliputi:
*- Site berada di jalur lalu lmtas utama (0 35) d^

utama makn rH , ^ PenemPatan »* di jalur
T raPkan bangUnan S— ^ ^an dapat balkmcnclapatkan kcuntungan. P }ak

b- Kemudahan site dalam pencapaian (0 W) J™
P^njun, udak akan "*^ ^ *"** ^* J i0 udaK akan enggan untuk datang sehino^ t
dengan mudah diperoleh. ^ ^^ daPat

GhDAH PiJJRJTAf'li (97.519 037^

Sedang - . , ,.
° -i —> Kurang

-itiirr ya°8 p*g Kpat ™tuk —-*-
—^PCC77r•yma ka-^*•—-

Kawasan Jl. Colombo dan Bulaksumur
jl. Urip Sumoharjo dan JL Jend. Sudirman
Kawasan Terban/Jl. Cik Ditiro
Kawasan Samirono

AjiR^if i

i^ff^fy %

32
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c ,777 inr';,s,ruk""dan udl,tas (03)' KdM<*"»» ™—,P "'";- — »"S... .ncnunj^ ^atan k()mCrs,a, Pada S,aslu„ 7()
'-'an keg,aian pendidikan

!UJ| " "" nMM aka" —'a^an dalanr proscs „„„
3-1.4 Alternatif pemilihan dan pcn.laian she

,..,,„ .77n,:,J' allCma"f d":m """""» - »«* bangunan S,asm„ Rad,„ ,Mm
—' *•"«>" -,,,»,,„,. Pada kr„er,a-k„ter,a d,atas, adalah:

a- Jl. (.olonib^ Santakara

b- Jk Prof DH. Yohancs

c- Jk Cik Dmro

mcaZRNls-c'ii. T

..f/.ii \hill:,-• J.!4-; u;; •••

// ,

//••'

>Y
Y oY-_

Ypi.

/a

7*' "^=7c^T
Y; fe/ Ali^fviatii, J

•SV-... •̂yc=-ii/ 7y<C
3-" '̂ ~- -"•'''" - ^iP*"**"j :l ""^

Gambar 3.2 Peta alternatif pemilihan site

o,„d":r::7ue dm knttna-kn,ena ™k ^ -—-«*
p^ b „r;pat 7stas,un m° s™k— *** —kan7^7:7"a°*crnanfs'Kde^k---^->-8teiahd,tt„mkan:

Kritcria-kriter

l^--ii-tn2H.y}iat_j^^^ -
| '--- Kek.-ngk.apai, YiTaYruktiYYY
!_ ^litllitaa

J__JJ^nli^ilcj^
i Jumlah ' "

Keferangan : • -i-1 _> Ba;j.

3.1.5 Site terpilih
<) -> Sedam

rang

Dan hasil penilaian terhadap altcrnatrf s,te dap
bcnKla d, j,. Cik Dltm dengaa, batas sebeIah ^ ^

Cft'DAH PIJJHJTAMI C97.519.037)

at ditentukan site yang terpilih adalah
permukiman, sebelah Selatan

33



;in>':i % i)ircktur Yal! u „ ^& ''"'S ucrsang*utan saja,' v.all box, Rg. Produksi du >
»^an untuk mclakualm 1-, ' , P Wc yan§ daPat^M.vuaKn kegiatan yano- bercif^

7 } g Slf3t Umum Pad* Stastun Radto
- tu"g£u, cafe) dan ^ • , ...

•' •-'it.,.,, ,cWah barat adalah II nirtlii jJl Qk Dlttro dan sebelah utara b«bataSan
„..;,, r . '. I*""*™.. Site ,„, meniffiki , +
"tl"d" l';u ' Kawasan dcngan 1™ fi ' i ~ m dan,. . , "vm koefiaen da^bangunan 60%— -c tcrpi!lh, maka scbdum m^

mVlClakkm ba»«"™ 1-da stte pedu *
"•^ctahui koncHst-kondis, sekitar ^
}ang 1;emud!an digunakan untuk
—%^ahiai aiah oricntas, dari bangunan.
!)Cndckat;1-r- '̂-tan tersebut adalah:

Kl*lcl'-"lan site

- 1'","";:::':r,:;::::: 77-stasi™ **> -<^^ -„,,- *-ia ^„aka„ u„mt omig yang m
'ox. Rr> P^i,,! • ,„ „. ' '

Gambar 3.3 Site terpilih

«~S -ter,lu, m^,'R • ^ PUMk 7M6 d18""^ ™*
]{-< j.' - —fe c

",,K"""!i-pm""'-- '̂lapur,R.MEEdll

""™P-"™" P-a s„e, teriebih dahraiu
mC",;X;''hfidka"k«»<fei sekitar site

D™H- ".ci.hat ko„disl Ac .. G"*"»^..S*B,S,«

k• ** kK?tu mcmb7 ;*- - - <— «*». tinggl
^ "-'• -,„i. Sedan, r^^^^^.^nitidah

— >- «- »* p,jbBk J7. Pada "» >"* —* Zona
*-•" "a,am ~-C: :;r;;pn™dm - -•-" -Y lidak terdapar tcmudaJ afa 77 **" keb.^n Sedai%,
7h—Ytmi%arasaMhbTLr kZOM sems *•»- p-
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c. Kegiatan periklanan

Kegiatan periklanan mcrupakan kegiatan untuk mencari dana bagi Stasiun Radio

dengan ja.lan ini a menjual jasa mituk mernpromosikan produk mereka. Untuk

mendaparkannya, kru Stasiun Radio bisa mencari atau didatangi klien. Jenis iklan yang

akan disiarkan ada 2 jenis utama, yaitu iklan spot dan iklan lips adv, dimana iklan lips adv

dibagi menjadi mastering spot dan masteringjingie.

Iklan spot yaitu iklan dari klien yang sudah berupa rekaman atau naskah (limana

iklan langsung di bacakan penyiar atau diputar saat siaran. Sedangkan iklan lips adv

mcrupakan ildan yang membutuhkan proses,yaitu dimulai dari penulisan dan

perencanaan naskah kemudian dikonsultasikan dahulu dengan pihak klien apabila

pihak klien sudah setuju dengan fomnat iklan maka dilakukan rekaman dan editing

yang kemudian jika tiba waktunya iklanvtersebut disiarkan.

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sebuah iklan dari diterimanya hingga

pembuatannya selesai dapat memakan waktu dua sampai tiga hari, karena dalam

membuat naskah dan rekaman juga harus melakukan konsultasi dengan klien.

IT
=c>

Inim-i i.iJcin

i -( jW

Sr.it iklan,
pt'iancana,

klien (5)

• K. umu • •

Pewbwtan naskah

+ 6 jajn/ han

Tnnperencana

/ R: perencJJiaaj-y''" '••

Lffil^

Konsa/ias:

+ 3 jain/

Perencana,

staf iklan,
klien (4)

• R_ fellTlU • '

I

Rekaman datxm

(± 5 jam/ han)

t\ Penyiar,
operator, PD,

f ...K pioduksi..:

o
Siaran

+ 4 jain/ lian.)

Penyiar (2)

Call box

I jiff,hasilsiaraft
t 12 jam/

Penyiar, PO

c=J

(+12 jam/ han)

PD, perencana,
titn produksi,

tim opeuasional

R. produksi..

Skeina 3.3 Analisa pola kegiatan periklanan

d. Kegiatan pelayanan khalayak

Kegiatan yang melibatkan para pendengar radio ini diwadahi dalam suatu wadah

aktivitas yang bersifat hiburan/ rekreasi, pengembangan bakat dan penyaluran hobi.

Kegiaran yang bersifat hiburan dapat juga disiarkan secara langsung yang biasanya

discbi.it siaran off air. Kegiatan tersebut adalah jumpa fans, yaitu pertemuan antara

penviar dengan pendengarnya.
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Kegiatan jumpa tans ini dilakukan dengan cara tanya jawab dan bincang-bincang
dalam forum yang non fomial sehingga terjadi kedekatan antara fans dan penyiar.
Jumpa pendengar dimana para pendengar radio pada Stasiun Radio mengadakan
acara kumpul-kumpul dcngan melakukan kegiatan karokean, acara musik, dll. Musik
live, yaitu pertunjukan musik yang diiakuakn setiap satu bulan sekalt dengan
menampilkan group band yang di organistr pada Stasiun Radio. Seminar, dimana
suatu acara berkumpul dengan nara sumber yang meiriberikan matert dan dilanjutkan
dcngan tanya jawab dan bincang-bincang.

Sedangkan kegiatan yang bersifat pengembangan bakat dan penyaluran hobi
adalah lomba-lomba baik itu musik atau jenis kegiatan yang bersifat olah raga,
nnsalkan basket, dimana kegiatan ini akan juga menjadi kegiatan rekreasi yang bersifat
bermain dan mcrupakan kegiatan yang diorgananisir dalam suatu klub pada Stasiun
Radio.

Untuk kegiatan live musik pada stasiun radio dan pendidikan musik non formal
dapat silling mendukung dan saling bekerja sama. Kegiatan live musik membutuhkan
pemusik-pemusik yang berbakat, sedangkan pendidikan non formal seni musik
membutuhkan pertunjukan untuk stswanya yang berbakat guna mempromosikannya.

/. 'fillif];'t

" 12,a„,/],an)

peiiydola ! *'. ?'00)

Pai-kir Lobby

iS.i'pbru/

(-1 5 pun/ ban)

i enguniung,

pendengar

0 25)

R- berkumpul

ivg. hiburan/ rekreasi

(± 4 jam/ han)

Pengunjung,
pendengar ± 250

Studio Vs$i<i

K berkumpul

Pesan hpt
(± 6 jam/ han)

Pengunjung,
pendengar

(-'• 15)

R. request

Skema 3.4 Analisa pola kegiatan pelayanan khalayak

3.2.2 Analisa dan pendekatan pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang pada
pendidikan penyiaran

1. i\nalisa dan pendekatan pelaku pendidikan penyiaran

Pendidikan dan pelatihan penyiaran yang dibutuhkan pada Stasiun Radio meltputi
pcndidikan siaran, jurnaltstik dan penulisan naskah, dimana para pelakunya, adalah :

a. Pirnpinan, terdiri dan 1Direktur dan 1WaMnya. Pelaku ini bertanggung jawab
atas segaki yang terjadi pada lembaga ini, baik im kegiatan pendidikan dan
pelatihan maupun kegiatan kemahasiswaan.

Etidah Pujiutarri! (37.5 I 2.037) ==
39



t~

1 ] '

1 fc.
<— * J

0:

, .,.,,.
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K, f^D^r

bAetigajakan keg.
antu. keg. kt'uangan

(.-to jam/ harrt

Staf TU, staf

keuangan (±10)

:-V::&:ft&:ta^V:::::

n• ^keuangjii^ •i>

b. Staf akademik, yang terdiri dari 1 Sekertarias, 5 staf keuangan, 5 staf pengajaran, 5

stal administrasi, 7 pengajar dan 4 staf laboratori. Pelaku ini bertanggung jawab

atas bidang masing-masing , sehingga kegiatan utama, yaitu kegiatan pendidikan
dan pelatihan dapat berjalan dengan baik.

c. Karyawan, dimana pelakunya antara lain 4 petugas laboratorium, 3 orang satpam,

5 petugas kebersihan dan 6 petugas parkir. Pelaku ini melakukan kegiatan untuk

membantu kelancaran proses pendidikan dan pelatihan serta bertanggung jawab
atas scgala keamanan dan kebersihan lingkungan lembaga.

d. Mahasiswa yang melakukan proses kegiatan pendidikan dan pelatihan serta segala
yang berhubungan dengan kegiatan kemahasiswaan.

2. Analisa dan pendekatan kegiatan dan kebutuhan ruang pendidikan penyiaran

Kegiatan yang terjadi pada pendidikan penyiaran ini terdapat tiga kegiatan utama

yang nantinya dapat digunakan dan diterapkan langsung peda kegiatan penyiaran pada
Stasiun radio. Kegiatan tersebut adalah :

a. kegiatan administrasi dan personalia

Kegiatan mi dilakukan dalam satu hari membutuhkan waktu ± 6 jam/ han,

dimana kegiatan ini adalah kegiatan pengolahan data-data yang dibutuhkan oleh

lembaga baik itu data kemahasiswaan maupun data administrasi lembaga. Kegiatan ini
terdiri dan kegiatan tata usaha, kegiatan keuangan, kegiatan kepengajaran dan
kegiatan laboratorium (pembukuan alat praktikum, absensi pengguna lab., dll.

n

>

Istirakat

(± 1 jarn/ hari)

Pimpman, staf adm.,
staf keuangan, staf

pengajaran, staf
laboratorium (±22)

<rt$^^^.

Mengerjakati keg.
pengyaran, keg..lab.

<± 6 ium / han)

Staf pengajaran,
staf lib (±12)

Skema 3.5 Analisa pola kegiatan administrasi pend. penyiaran
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b- Kegiatan belajar mengajar

Kegiaran belajar teori dan praktek ini dilakukan oleh mahasiswa dan dosen.
Metode yang digunakan untuk belajar teori adalah dosen membenkan maten
didepan kclas dan mahasiswa menerima mated yang dtberikan. Sedangkan metode
belajar praktek adalah mahasiswa berada dtdalam laboratorium untuk menerapkan
hasil teori dengan bimbingan dosen dan staf laboratorium.

laboratorium yang dimaksud adalah laboratorium yang berhubungan dengan
kegiatan Stasiun Radio, yaitu lab. siaran, lab. produksi, lab. komputer, dan lab. tata
suara. Untuk kelacaran kegiatan ini staf dan karyawan sangat dibutuhkan
bantuannya. Selama ±8 jam/ han dimana 1SKS sama dengan 50 mentt, kegiatan ini
berlangsung di dalam kelas dan laboratorium yang tenang.

Skema 3.6 Analisa pola kegiatan belajar mengajar pend. penyiaran

o Kegiatan kemahasiswaan

Kegiatan ini mcrupakan kegiatan ekstrakurtkuler yang dilakukan oleh
mahasiswa diluar jam belaj.tr. Kegiatan ini bersifat informal dan dapat dilakukan
daLun waktu apapun. Aktivitas tnt berupa penyaluran hobi yang berhubungan
dengan kegiatan Stasiun Radio, yaitu jurnaltstik, fotografi, dan yang bersifat olah
raga, yaitu basket dan pencinta alam.

Untuk melakukan Pemotretan pada kegiatan fotografi dapat dtlakukan di bar
ruang ataupun dalam ruangan. Yang menjadi pnontas pemcangan untuk
P-oiretcn dalam mangan adalah pencahayaan yang terang dengan menggunakan

Y Yjiur.arai (97.5 I2.037! --—-_======_. .
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lampu spot light baik dengan digantung atau dengan manual. Untuk
memperliharkan hasil dari fotografi, diadakan pameran untuk mempromosikan
basil karya mereka.

Begun pula dengan jurnalisfik, mahasiswa melakukan kumpul-kumpul mencari
atau mcrnbuar berita dan di lay out sedemikian rupa hingga menarik untuk
dikonsumsi. Dan untuk mempromosikan hasil tersebut juga diadakan pameran.
Berbeda dengan basket dan pecinta alam, mereka lebih sering berada di lapangan
dari pada dalam ruangan.

DatiMg

Mahasisw

Hall ^

herkiiMpui
( ± 8 jam/ hr)

Mahasiswa

(±20)

Hall/ R.

berkumpul

a

Istirahat

(± 8 jam/ hari)

Mahasiswa, peg.
Kantin (20)

^vv ^ V' \.-""Vv'

Melakukan ekstra

(± 7 jam/ hr)

Mahasiswa (±

-^ k^Utrj; -

Skema 3.7 Analisa pola kegiatan kemahasiswaan pend. penyiaran

3.2.3 Analisa dan pendekatan pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang pendidikan
seni musik

1. Analisa dan pendekatan pelaku kegiatan pendidikan seni musik
Pelaku yang melakukan kegiatan pada pendidikan seni musik adalah :

a. P'rnpman, yang terdiri dan 1 orang dinktur dan 1 orang sekertans. Dtrektur
bertanggung jawab atas semua kegiatan pada sekolah non formal ini dan dengan
bantuan sekertans, mala kegiatan yang dilakukan akan lebih lancar

b. Staf administrasi. Staf ini terdiri dari 8staf tata usaha dan 5staf keuangan yang
membantu menngankan beban tanggung jawab pimpinan atas kegiatan
administrasi dan kegiatan keuangan.

c. Staf pengajar yang terdiri dan para guru atau tentor (14), dimana pelaku ini
melakukan kegiatan memberikan pelajaran praktek yang sedikit disisipkan teori

d. Karyawan yang memebantu kelancaran proses belajar pada pendidikan non formal
sem musik. Pelaku ini terdiri dan 2satpam, 4petugas parktr, 3petugas kebersihan,
dan 6 orang karyawan staf.

c Mund adalah pelaku yang menenma pendidikan seni musik pada sekolah non
formal ini. Jumlah murid disini tidak dibatasi, karena fungsi bangunannya adalah

Endah Pujiutarru (97.5 I 2.037)
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pcndidikan non fomial yang lebih beroiientasi pada sifat komersial dan jumlah
murid dibagt atas jenis alar musik yang akan dipelajarinya.

2. Analisa dan pendekatan kegiatan dan kebutuhan ruang pend. seni musik

Kegiatan yang terjadi pada pend. non formal seni musik ini dapat dibagt menjadi

tiga jenis utama, yaitu keg. administrasi, keg. belajar mengajar dan keg. pertunjukan. Pada

kegiatan pertunjukkan yang dilakukan oleh pend. non formal ini sangat mendukung keg.
offair yang dilakukan oleh Stasiun Radio, yaitu keg. live musik.

a. Kegiatan administrasi

Kegiatan ini adalah kegiatan yang mengurusi masalah administrasi yang terjadi
pada sekolah musik non formal ini, baik im urusan tata usaha, keuangan sampai
pada pendaftaran mund bam. Kegiatan ini dilakukan dalam ruangan termmp
dengan suasana yang formal dan agak tenang. Pendaftaran murid yang dilakukan
pada pend. musik ini dapat dilakuakan pada saat dan waktu kapanpun asal masih

dalam bafas jam kerja. Jumlah murid pendaftar tidak dibatasi, karena pend. im
bersihsifat non fomial dan komersial yang semakin banyak murid semakin banyak
keuntungan.

.-il:r/isile/xthnvi

(±1 jam/ h*n)

Pimpinan, slat"
adm, slat'

kcuantzan.

•X'vM^OMMv

Kapat (± 2 jam/
i :\

Hmpinan, ?taf adm
(TU), suf

K &p8t

o

<^

Alengerjakan aam>
k£Uangw (±7 jam/ hr)

Pimpinan _, staf adm
(rU), staf keuangan,
karyawan staf f±20)

R. direktuc ±kw-<

K sekeruns

•R-'kouangan •

/\

V

Istirabat

(± 4 jam/ harij

Pimpinan, staf adm
(TU), staf
keuangan,

-:^Y--^%^h*-YcY:

Skema 3.8 Analisa pola kegiatan administrasi pend. seni musik

b. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan ini merupakan kegiatan belajar mengajar non formal dimana gum
mengajar dengan metode langsung praktek pada alat musik yang dipelajari, tetapi
juga diberikan sedikit teori yang disisipka saat belajar praktek. Kegiatan ini

menggunakan sistem per alat musik dan sistem level dimana setiap level dapat
ditempub kira-kira 6 bulan.
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Mund yang belajar disini tidak diharuskan menyelesaikan atau menemskan
level, karena disini sistemnya non formal, jadi tidak ada yang mengikat. Jumlah
mund yang belajar di pendidikan ini tidak dibatasi. Untuk mengatasi kapasitas
dalam ruangan sistem belajar dilakukan dengan waktu sift sesui dengan keinginan
mund selama dalam batas waktu yang ditentukan yaitu dari pukul 8.30 sampai
dengan pukul 20.00.

f.tl .am/ bri

Ouni :';-!:.

wmffff

PcntJiiJluim
(.1 6 jam/

Cajon murid,
karyawan

.-;.,f/v.

ij-ij-iv-JH-:-:-:-:-

l\>hjLir Me/igyar
\~i12 iam/ han')

Gum, mund

(max 7/kJs)

'."'. "'K '̂kelaS'-Y'-''-''

Rapat
(±2 jam/ hari)

Guru,

pimpinan (10)

^\,y^ *"V''/,i'^"r-V''''j-^^tv^

•

Ujian
(± 6 jam/I"-)

H) Murid, guru,
pencawas (±8)

Istirahat

(±4 jam/

Murid, gum,
pegawai

kantin (±25)

•Skema 3.9 Analisa pola kegiatan belajar mngajar pend. sem musik
c. Kegiatan pertunjukkan

Kegiatan ini dilakukan selain sebagai ajang promosi dan pendidikan non formal
juga digunakan sebagai fasilitas rekreasi. Kegiatan mi dilakukan dengan
mcnampilkan murid-murid yang telah berhasil dalam belaj-.tr alat musik maupun
pendidikan vokal, sehingga dengan kegiatan sepertt im dapat menank mmat
masyarakat untuk belajar musik pada sekolah tersebut.

Kegiatan pertunjukan mi dilakukan selain sebagai ajang promosi juga dapat
mendukung kegiatan off air pada Stasiun Radio. Sebelum melakukan pertunjukan
pera pemain musik mempeiiapkan din dengan melakukan latihan terakhir , merias
diri dan berganti kostum,sehingga dalam tuntutan mangnya harus memiliki lighting
yang bagus dan akustik ruang pertunjukan yang memenuhi persyaratan.
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PersUf&n (±3 jam
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••'•;:.'•^/aHh^-^ra^t'./-•"'•.

V
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Skema 3.10 Analisa kegiatan pertunjukan pada pendidikan seni musik

3.2.4 Analisa dan pendekatan pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang pada
fasilitas rekreasi

1. Analisa dan pendekatan pelaku kegiatan rekreasi
Pelaku yang dibutuhkan pada fasilitas rekreasi adalah :

a- Pimpinan, terdtri dari 1direktur dan 1 wakilnya yang bertanggung jawab atas
segala kegiatan yang terjadi pada fasilitas rekreasi.

1). Staf, terdiii dari 5slaf administrasi, 6 staf keuangan, 2 publik relation yang
membanm terwuiudnya kegiatan pada fasilitas rekreasi.

c Karyawan, terdiri dart 7satpam, 8petugas kebersihan, 20 pelayan dan 6karyawan
staf. Pelaku ini yang membatu agar kegiatan yang terjadi berjalan dengan lancar.

d. Pengunjung, adalah pelaku yang datang untuk menikmati fasilitas yang ada.
2. Analisa dan pendekatan kegiatan dan kebutuhan ruang fasilitas rekreasi

Kegiatan yang terjadi pada fasilitas rekreasi sangat bervamsi. Untuk membatasinya,
fasilitas rekreasi yang akan diwadaht adalah yang berhubungan dengan kegiatan Stasiun
Radio, pond, penyiaran dan seni musik. Kegiatan tersebut adalah :

a. Musik live. Kegiatan ini menjadi keg. off air pada Stasiun Radio dan pementasan
pada pend.sem musik. Kegiatan ini berupa pementasan musik yang menampilkan
group band atau permainan alat musik baik itu group musik atau singgle musik.

b. Seminar. Mcrupakan kegiatan talk live yang bersifat formal yang menjadi kegiatan
off air pada Stasiun lladio dan menjadi kegiatan pendidikan, misalnya seminar
pendidikan penyiaran, seminar pendidikan seni musik, dll.

c. Pameran. Ini merupakan kegiatan pameran fotografi yang dilakukan pada keg. '
pelayanan khalayak pada Stasiun lladio dan ekstra pada pendidikan penyiaran. ('

Lnaar. run (97.5 i 2.037)
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d. band musik. Kcgaran ini mcrupakan kegiatan penyaluran bakat kre.at.fuas sen,
musik yang menjadi kegiatan pelayanan khalayak pada Stasiun Radio dan menjadi
ajang purwujudan dan hasil belajar pada pendidikan sem musik.

Selain kegiatan di atas terdapat pula jenis kegiatan rekreasi yang lam sebagai
pendukung dan pclcngkap pada kctcrpaduan kegiatan Stasiun Radio, pendidikan
penyiaran dan pcndidikan seni musik. Kegiatan tersebut adalah :

a. Kcgatan pelayanan makanan dan mmuman serta terdapat sajian musik dan
h.buran vang diwadahi dalam sebuah cafe. Selain sebagai tempat pelayanan
makan dan minum tempat im juga dapat digunakan untuk pertemuan yang tidak
rcsmi untuk membicarakan bisnis.

b. Kegiatan pada kafetana, yaitu kegiatan sebagai pelayanan makanan dan mmuman
saja tanpa terdapat sajian hiburannya.

c. Kegiatan hiburan yang bersifat olah raga, yaitu b.llyard. Dengan adanya kegiatan
mi diharapkan pengunjung tidak hanya mendapatkan kesegaran batin tetapi juga
kesegaran raga.

Setelah ditcntukan jenis kegiatan rekreasi yang akan diwadahi dan drketahui
pelakunya, maka dapat diketahui pula kebutuhan ruang yang diperlukan untuk dapat
mcnjalankan kegiatan tersebut.

Tahel 3.3 Kcbuni han ruanitpada fasilitas kegiatan rekreasi
KC£1.1U„ | Icius ke^iahm Pelaku Kebutuhan ruanp-

J - Anln tiket
1

- Penon ton - R. tiket / ♦

- Pengelola
j - Pc-rsupanpcrlunjukaii
I

- Pemain - R. persiapan ♦

- Perias - R. nas ♦

- Pengelola - R_ ganti ♦

! [ - 1 ertunjukan

i

- Pemain

- R. pertunjukan ♦
- Pcnonton

, ' - Pengelola
" •<nllJ"'r

j - Talk hvc
- Peserta

- R. seminar
w

- Narasumber

; YYYYik """""
- Pengelola

| - I .aiihan band musik

i

- Pemain - Studio musik
•

- Pengelola
; ' ' '•1<-r-M 1 - Pameran iotografi

1

- Pengunjung - R. pameran
*

!
- Pengelola

- MenikmaU pertun juk kan
| - inenikrnari makanan clan
! mmuman

i
I

- Pengunjung - Pv. pertunjukan
] - Pelayan - R. makan & minum

1 - R- kasir/ R. pengelola
- Pcngclola - Bar

c

; - Dapur j
1 - K.ttclana^ kanun j -Mcnikmaii makanan dan

! minumnr.
- Pengunjung - R. makan &z minum i>

!
- Pelayan - Dapur

>

; - Pengelola - R_ kasir x>
1 - \ [emboli makanan dan
i mmuman

i - Bermam billyard

- Pemain - R. duduk
i - Pelayan - R- bermain hillvard X

- Pengelola - R. kasir X

- Bar

'..'li7iJn ! .-a.ji,; imi' W7.519.Q37) -
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g.3 ANALISA DAN PENDEKATAN FREKUENSI KEGIATAN DAN JADWAL
PENGGUNAAN RUANG SEBAGAI PENENTU KETERPADUAN
RUANG PADA STASIUN RADIO

Dan kctcrpaduan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran, pendidikan seni musik
dan kegiatan rckrcasi yang terjadi pada Stasiun Radio akan didapatkan ruang-ruang yang
digunakan untuk bersama saat waktu yang bersamaan atau ruang fleksibel, mang yang
dapat digunakan secara bergantian dan ruang yang dapat diguanakan bersama-sama.
Ruang-ruang tersebut dapat ditcntuakan dcngan mengetahui frekuensi kegiatan dan
jadwal penggunaan ruang, adalah:

1 abc a.-l Prekueusi kegialan dan penjadwalan pengguanan ruang dalam satu minggu

kegiatan j Jems kegiatan Waktu dalam satu mineeu Rua
.. | Sn SI Rb Km ]mt Sbt Mgu n£1 ik.NMAP.W j - Penulisan naskah + + + + + + +

""' "•• "l! ! - H'rsiapan siaran
' * ' ' * •« -*

- Rekaman # # #
; - Editing # # #
i - Siaran

! - Lap, siaran
! v V V V V V v V

\Ca (fi; (It. (tv Civ Ca. (XV
- ' t "ii.-eiuaa:: -Mencari benfa J __,

9 M 4 <i> <t> (bi - Penulisan naskah ! a- J + + + + +

' - Rekaman n \ 1 # # #
! - Pditing # # # #
j -.Siaran I v

\r V V V V'• ''enkianan ; - [enrna iklan j ^,
T3 TO

; - Penulisan j + + + +
; - konsulrasi 1

TT7 TD u5

- kekaman j # 1 # # #
i - Udinng ! # 1 # # #
I -Smran j v | v | v

V V V

| - Pelaporan lx/ bulan. IVY pertemuan (sesuai nerianP +
- Penyerahan lap.

,— 1 bin pertama setelah ditenma iklan (perjaniianj
Pelayanan kha- j - Pesan lagu/salam

0 O 0 0 0 0

l-'-:iri '• -Cheerleader * • •
L^Banel musik > > •

! - Porografi ('potrcP
• *

i -kucicetak 1 1 1 1 i 1 I
i i't-nuiun-can pen 1 - Y^TiYn/JY 5 $ % s % t %.'••ir-lJ ; - keg. keuangan f c

e

C c c c c c
' •'•*"•'•-' . - keg. pengajaran

e e e e e

< - ktag koordinasi lab. 2 z z 2 2 2

•—

- istirahar u r u
u u u u

-•
Keinalusas-.vaan ; - jurnalisnk -JLJSL <9 <*? si #v.kMra.uiiiM:!er; ; - Porografi (potrefi '

* * -*
: - f aici a rak j

1 i i 1 i i
; - Basket j :< X X

-

__ _ __! - Peeinra alam j JL - T T T T T T <v>I'eiKiiuiKan seni 1 -keg. adm/ Pi' (~ 5 $ % $ S $ s
-j - keg, keuangan | (-

c c c c c

1 - korptindaharan s % $ s % $ s. - Istirahar ] ,,
u u II 11 u

~"
De.aia-.-iuenga.ar - Belajar nraktek ] s

s s s s s s! - Istuahar J u j
u u u I u J u I u

:y)AH PUJJJTAY (97 5-KYYJ7J =- — _ -
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:' - YltC
# * * &

- kaferana t> i> b > fr i> t> j>
| - Cheerleader * • • *
i - Band musik >- • • V •
i - Billvard , X X X X X x _ X X

i'K-1 laniuran 12_Au£i^l^nat__£_daii penjadwalan penggunaan mang dalam 1tahun

I env.aran

Pelnanan ki>

Iems kegiatan

1" -jumpa fans

jumpa pendengar

Musik live

- .Seminar

Pameran fotograh
omba-lomba

tend, peuviaran I

Administrasi j - Rapar

- Belaiar teoriiJeiaiarnK.au1

a. kemahasiswaan

P Pendidikan seni
musik

_Ad_ministrasi - Kapat
Hela|ai--meng,i|.ir - Rapat
IVnienrasan

;rs • it. rauiu

* : Auditorium

(•; '• i .ab. siaran

s : it. kelas musik

° : K. request
:•• : R. Biliyaid
X : Pah. kompurer
••:• : Cafe

- J-eiajar praktek :

♦ Siaran

♦ Rekaman

♦ lulirma

♦ komputer
♦ Bahasa

'anieran totograti

- Pembeiian tiker

YiliCY-JJYJJP1 -s
Pementasan

- Musik live

- .Seminar

Lomba-kmba

¥

X

: K. persiapan siaran
v : (Jail box

<j> : R. reporter
w : R. pertemuan
i : kamar gelap
e : R. pengajaran
*• : Studio musik

°l : R. jurnalistik
i> : kafetana

V : R. kelas teori

X

Waktu dalam 1 tahun

X X

I

9 10 11

X X X X

* : R. produksi
(IV, : R. PD

* : Studio latihan

u : Kafetana

2 : R. koordinasi lab.

c : R. keuangan
* : Lab. bahasa

"Y : R- pecinta alam

12

X

Rua

"g

X

3.4 ANALISA DAN PENDEKATAN BESARAN RUANG PADA STASIUN
RADIO DAN FASILITAS PENDUKUNGNYA

Dalam menentukan besaran ruang yang dibutuhkan pada Stasiun Radio terpadu
menggunakan buku acuan sebagai sumber, antara lain :

D: Data Arsitektur jilid 1&2, Ernest Neufert, Erlangga, Jakarta, 1990 dan 1996.
T: Time Saver Standard's for Building Types, Joseph Dechiara &John Callender,

Mc. (Yaw- 1fill International Book Compam, New York, 1983.

CYDAH PYiYAHi C97.5j9.O3J0
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HlUtd'nf' l>!ani,IS :'"d Dcrign Standart, Harrol R. Sleppcr
^i" -ulin. A. Slanlcy, W-,tth Publlsllmg) c^^ ^

•Survci lapangan

V' 7"7' 'md B""k'Jan A' S"wa'Thc Archl,cctUKd Press-'-"-.»™•• X««l- Manual, Michael Ionian, harper Collin, iubk.se,, My, 1992
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-aer.ingan ;

PY : 1 SPY : Semi pnvat
YB : Semi publik

STASIUN RADIO SWASTA IcONGRSIAL

SRV : Servis

3-5 ANALISA DAN PENDEKATAN KETERPADUAN KEGIATAN PADA
TATA RUANG DALAM

3-3.i Analisa da„ pe„dekata„ penggabu„gan ^ ^ ^ ^^
1<=nd,u,Kan Pc„,iimn> keg. PendMkan Se_ .Mus.k dan kegiaan Beb^

"— .-,»„-,,,„„, yang aapai digabung, karena men* karakter« kegialan vang
-•"'">; .neiiyerupa, sehingga d,pcroleh mang,rmng bersama •

"^ k^a™ pcnviaran, Pe„d,d,ta„ penyiaran, pendidikan sen, mUs,k da„
i-egiii.an iekreas,, rura-.g vang dapat d.padukan adalah :

"• Kuang Dersa.ua um„!< .ncnyarukan beberapa kegiatan
a) Lobby

Ruangan ,n, dapai dig„„lfa„ unnak naewadah. kegatan kedalangan pertarna M
•-,, pcngguna dan pe„g„„,„Qg Sasiun Radio ymg ^^ ^ ^
-I- i^,ya,„ka„ selaruh keg,ata» yang ada di bangunan. Ruangan im juga terdapat
«"»' —• *b» pelayanan dar, ke^atan datang para tamu a.au pelaku S.as.un
-ceo stasia koniers.al, selain ltu jl]ga dapat digunakan un.uk ruang pamer

liiil-A--;: C975&037)
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b) Hal!

Hal! akan menjadi ruang bersama pada keterpaduan kegiatan penyiaran,
pendidikan penyiaran dan sem musik. Ruangan mi dapat digunakan untuk berkumpul
dan bcrsanta. saat tidak melakukan kegiatan yang rutin dan dapat menjadi ruang
bersama yang sifatnya lebih privat.

b. Ruang untuk mewadahi kegiatan yang sama karakteristiknya
a) R. Dnvktur, R. Wakil Dircktur

Pada kegiatan terpadu, yaitu kegiatan siaran, pendidikan penyiaran dan sem
musik serta rckrcasi, masing-masmg memiliki pimpinan dan wakilnya. Antara
pemimpm kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musrk serta rekreasi

mempunyai karakter yang menyerupai, karena antara kegiatan satu dengan kegiatan
yang lain dapat saling mendukung dan bekerja sama, sehingga kegiatan tersebut dapat
diwadahi dalam 1 R. Dirckturdan 1 R. Wakil Direktur.

b) R. Tina Usaha, R. Keuangan, R. Personalia, R. Sekertans

Uuang-ruangini mewadahi seluruh kegiatan admimstrasi yang memiliki kesamaan
karakteristik pada Stasiun Radio yang terpadu, dari masalah keuangan sampai dengan
kegtatan penenmaan pegawai. Karakteristik dan kegiatan yang diwadahi pada ruang-
ruang tersebut memiliki kesamaan, hanya terdapat perbedaan masalah teknisnya.

Misalkan jenis kegiatan keuangan atau personalia pada fasilitas penyiaran
teknisnya berbeda dengan fasilitas pendidikan penyiaran juga berbeda pula dengan
fasihtas pcndidikan sent musik dan fasilitas rekreasi. Tetapi kegiatan tersebut dapat
dilakukan dalam satu ruang menurut jenis kegiatannya, karena ke-4 fasilitas tersebut
dapat saling bekerja sama dan saling mendukung.
c) R. Pengajar

Ruang ini digunakan untuk ruang istirahat dan atau ruang kerja di luar kelas bagi
Pengajar, baik itu pada pendidikan penyiaran ataupun pendidikan seni musik. Kedua
kegiatan tersebut memiliki sifat yang berbeda tetapi untuk efisiensi kegiatan, maka
ruang untuk mewaclahinya dapat digabung manjadi satu.
ci) R. Tamu

Ruang ini terdapat dua Jems yang digunakan untuk menerima tamu perusahaan,
yaitu bersifat semi privat untuk menerima kontrakan iklan atau sponsor pada Stasiun
Radio, tamu dan pcmlik pada pendidikan seni musik, dll. Sedangkan tamu yang

MDAH PUJIUTAMi C97.5lQ.G37) ^—^^2======^==r=^^=:^^-^
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bcrsiP.n privat adalah tamu yang sangat penting , misalkan tamu direktur atau

wakilnya, tamu penilik perusahaan, dll.

e) R. Perencanaan

Ruang air mewadahi kegiatan perencanaan siaran, perencanaan berita, dan

perencanaan iklan yang dilakukan pada Stasiun Radio, dimana kegiatan-kegiatan

tersebut memiliki karakteristik yang sama.

f) R. Produksi

Ruang mi terdiri dan dua bagian, yaitu take voice dan ruang operator. Pada ruang

operator dipakai untuk mengatur peralatan yang digunakan untuk rekaman. Di dalam

ruangan mi pula kegiatan editing hasil rekaman baik manual ataupun komputense

juga dilakukan. Pada mtmya ruang produksi digunakan untuk kegiatan rekaman dan

editing yang mempunyai karakteristik yang sama, yaitu rekaman dan editing siaran,

rekaman dan editing benta serta rekaman dan editing iklan yang dilakukan pada
Stasiun Radio.

Ruang
operetor

dan

editing
Take voice

Gambar. 3.8. Implikasi R. produksi
g) Kafetaria

Ruang mi menampung kegiatan istirahat yang dilakukan pengguna bangunan pada

tasihtas penyiaran, pendidikan penyiaran, pendidikan seni musik dan rekreasi dimana

kegiatan istirahat dan ke ernpat fasilitas tersebut memiliki karakteristik yang sama.

c. Ruang untuk mewadahi kegiatan yang berbeda

a) R. Pertemuan

Ruang mi dapat digunakan untuk kegiatan rapat, baik berkapasitas sedikit ataupun

banyak pada iasihtas penyiaran, pcndidikan penyiaran dan seni musik serta rekreasi.

liiekun mi dapat digunakan untuk kegiatan jumpa fans dan seminar.

Pada ruang pertemuan mi dapat menjadi ruang fleksibel, yaitu saat digunakan

rapat atau pertemuan dengan kapasitas yang sedikit ruang ini menggunakan dinding

semi permanen yang dapat dibongkar pasang. Dan apabila digunakan sebagai ruang

dcngan kapasitas banyak maka dapat membuka sekat semi permanen tersebut.

Schmgga dibutuhkan ruangan tersendiri untuk menyimpan dinding semi permanen
saat tidak digunakan. Pencahayaan yang dituntut dalam ruang ini menggunakan

pencahayaan buatan, yaitu dengan lampu-lampu yang terletak pada plafon.
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(Yp-^nnp^rY \k
W

Dinding

Semi permanen

Gambar. 3.9. implikasi ruang fleksibel

Ruangan mi digunakan untuk wisuda yang bersifat momentum, pementasan,
"n!y:k ••'•' J:m luniP:1 Pendengar pada kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan
sen musik serta menjadi kegiatan rekreasi. Pada ruang mi juga dilengkapi dengan
ruang persiapan atau latihan tcrakhir, ruang ganti dan ruang rias.

Pada ruang penonton jangkauan frekuensi yang disarankan dibawah 500 Hz
dimana dinding atau interior menggunakan bahan kedap suara dan yang efektif dapat
disarankan dengan menggunakan bahan berpori, seperti papan serat, plesteran
lembut, mineral woo] dan selimut isolasi.

Pencahayaan ruangan ini mengguankan pencahayaan
buatan dimana diatas panggung diberi rel dan

pengganumg untuk meletakkan lampu spot light sehingga

hmPu '^'1h» Japar bergerak dan apabila tidak
uipuiiat.ai; dapat dismipan dalam ruangan penyimpanan.

Gambar. 3.10. Implikasi R. auditorium
Y Studio i ..atihan

Stud.o im mcrupakan tempat berlatiah untuk mengembangkan bakat dan kegiatan
ekstrakurikuler pcndidikan penyiaran, yaitu cheerleader dan fotografi. Hal mi
berpengaruh pada sistem pencahayaan yang digunakan.

Ruang mi juga harus disediakan ruang
peny;mpan lampu dan peralatan fotografi

yang digunakan saat fotografi, sehingga

iampu dapat chpinggirkan atau disimpan pada

PiiYi^Y) W^-ffl-oY y

r~^ ^U

aai nakan untuk latihan chcerleadcier. J 1LA1

Gambar. 3.11 Sistem pencahayaan pada studio latihan

d C97.519.037)
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3.5.2 ANALISA DAN PENDEKATAN TATA RUANG DALAM
1. Anuhja dan pendekatan kualitas suasana ruang dalam

P:Kl:' ril™«-runng yang menampung kegiatan terpadu, yaitu keg. penyiaran, keg.
|X'Uli- !'CUVKir;ln Jan '̂1< musik serta keg. rekreasi kualitas suasanan rung dalam harus
diperhatikan apalagi pada ruang hasil keterpaduan yang juga menuntut fleksibilitas.
a. !'cucaha\ aan

Pencahayaan yang digunakan pada bangunan Stasiun Radio adalah alarm dan
buatan. Pencahayaan alami dibutuhkan pada ruang-ruang kelas teon agar diperoleh
kcmarnanan. Untuk memperolch hal tersebut dapat menggunakan jendela atau bukaan
agar cahaya dapat masuk dan untuk menghalangi radiasi dapat menggunakan tirai, kaca
penycrap radiasi atau barter sebagai pcnghalang radiasi.

N---

•̂:>»:".'.-. a..... Aiasuknya ycncaYyaan dam, Gambar. 3.13 Penyinaran langsung dan cahaya buatan
Untuk pencahayaan buatan dapat menggunakan sinar dan lampu. Cara

perletakan lampu tergantung dan fungsi ruang yang akan digunakan. Untuk ruang
pertunjukan perletakan lampu dengan cara digantung dan disediakan rel-rel pada langit-
langit, sehingga lampu dapat diatur sedemikian rupa dan dapat diperoleh suasana ruang
yang diinginkan.

Sedangkan pada ruang pamcr terdapat perletakan lampu yang berada di dinding,
karena untuk mcmperjclas hasil karya yang sedang dipamerkan. Apabila ruang mi tidak
digunakan untuk pameran kunpu-lampu mi dapat tersimpan dalam tembok sehingga
terdapat kesan tidak ada lampu pada dinding.
b- Penghawaan

Pada ruang-ruang Stasiun Radio, khususnya studio musik membutuhkan
penghawaan buatan karena tuntutan dan peralatan yang selalu memerlukan pendingman.
Selain itu ruangan juga dituntut tertutup agar bunyi yang ditimbulkan dapat terkumpul
dalam ruang sehingga penghawaan buatan sangat dibutuhkan. Selain pada ruang studio
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yang membutuhkan penghawaan buatan, ruang yang peralatannya menimbulkan panas
juga membutuhkan karena pendinginan mesin sebagai perawatan peralatan tersebut.
c. Warn a dan tekstur

Pada Stasiun Radio tuntutan warna dan tekstur pada elemen ruang dapat
rnempengaruhi kegialan yang terjadi di dalamnya. Untuk itu pada kegiatan yang berbeda,
maka warna dan tekstur elemen ruang juga akan berbeda. Pada kegiatan penyiaran
clcmcn ruang mengguanakan tekstur yang lernbut karena terdapat tuntutan akustik
dimana bunyi dapat terscrap dengan baik, sedangkan warna elemen ruang menggunakan
yang ccrah, sehingga dapat membenkan suasana yang membenkan semangat saat
melakukan kegiatan.

Pada kegiatan pendidikan penyiaran. element ruang menggunakan tekstur yang
haius yang membenkan rasa tenang dalam menerima peiajaran dan menggunakan warna
yang hangat seperti warna pastel yang membenkan kesan akrab. Untuk kegiatan
pcndidikan sem musik element ruang menggunakan tekstur yang halus yang dapat
menycrap bunyi dan warna yang ccrah yang dapat menimbulkan semangat untuk berlatih
musik. Sedangkan pada kegiatan rekreasi tekstur untuk elemen ruang menggunakan yang
halus dan yang kasar untuk memberikan kesan yang tidak menjemukan dan
menggunakan warna yang terang dan hangat agar menimbulkan kesan yang ceria.
2. Anaiisa dan pendekatan pola tata ruang dalam

Dcngan adanya penggabungan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran,
pandidikan sent musik dan kegiatan rekreasi, maka dapat diperoleh tata ruang yang
terpadu. Penggabungan kegiatan-kegiatan tersebut perlu memperhatiakan karakteristik-
karaktcnstik dan masing-masing kegiatan, sehingga dapat diperoleh ruang bersama, yaitu
ruang yang dapat digunakan lebih dan satu kegiatan secara bergantian dan ruang yang
dapat digunakan untuk kegiatan yang berbeda pada waktu yang bersamaan. Sebelum
diperoleh tata ruang dalam perlu dikctahui dulu pola kegiatan keseluruhan yang terjadi
pada Stasiun Radio swasta komersial.
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Pr-.'.-v-. kegiaum langsung Proses kegiatan tidak langsung

Skema.3.11. Pola keseluruhan kegiatan Stasiun Radio swasta komersial

i pola kegiatan secara keseluruhan, maka dapat diperoleh alternatif yang

makan sebagai pola tata ruang dalam yang memadukan kegiatan

wndidikan penyiaran, pcndidikan senimusik dan kegiatan rekreasi.

D •

•

a

•

•

a

,1~. —
— ''Y-x w\

-YYy J <Y_^

Kegiatan siaran, kegiatan pendidikan penyiaran
dan seni musik, rekreasi serta pengelola
diletakan saling berkaitan sehingga dapat
membentuk mang bersama yang utama {main
integrated), sedangkan antara kegiatan penyiaran
pendidikan penyiaran dan seni musik terjadi
pula keterkaitan seliingga terbentuk sub
integrasi.
Pola rata letak ruang yang terjadi dari pola ini
adalah pola linier yang memusat, karena
kegiatan-kegiatan berada berderet dan
mengelilingi ruang bersama.

\nali:-,:i alrernatif I pola tata ruang dalam terpadu
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Ruang b,nama menjadi ruang tra.is.si antara keg.atan
penyiaran, pendicukan penyiaran dan sen. mus.k, rekreasl
serta pengelola sehingga pada pola tata ruang .„. tidak
terdapat ruang sub integrasi.

Peruangan antar kegiatan dapat teri.hat dengan jelas, tetapi
dalam tata ruang mi tidak ada pemrsahan antara ru;mg
bersama yang bers.t'at pubHk dan yang pnvat.
Pola tata mang yang teqadi adalah memusat drniana ruang
ber-s-axiia (, mtegras.) menjadi pusat dan nrang-ruang
Ygiiuan yang lain mengeUlmg, secara s.metn dan menjad.
ruang sekunder.

™* pola im apabila tidak ada pengafuran atau pembata,
_ ^ p^*;" ^ 'daS ^ ™^an erossmg antar kegiatan,

" 6fcO*W ^»®> kegiatan satu dengan yang lam dapat saling
•K-0 - K3. timSamcA terganggu.

,. , "" ';;:dU:i a,lCmatlf tCfSCbUt ^ dtah- bahwa -atuk mendapatkan pola
- i-8 -tcrpaduan antar keg. peny™, pend. penyiaran dan sekolah musik serta
^ 7* °Phma! Ckpat ™&°**>« alternatif 1, yaitu pola tata ruang yang linier
,",m-S ' ' lU™H """^ ^int^!Si} >'anS ieblh bersi&t umum diletakkan antara
"-' --1-. P-J- P-varan clan seni musik serta rekrast yang sa]mg berkaitan. Terdapat
;;;i\T:.^'^X {S!,° n,!:wasi) yang lebih pnvat yang meruPak- ^ 1*^™
""' ""'"• ''"Y !"'̂ "-, vaii.u siaran, pend. penyiaran dan sem musik.

,...,;. TV<*" ™mly''* lUanR bCrSa,Ua mefl'adl 2Slfe' >™tu UI™ ^n pnvat akan
v,,„' ' "T",!1 y:'l!g Pm'at tU,ak Hkan te^88« d"rgan kegiatan yang umum
,j;;;;;;; ;u-'!-u m:a rua:- *—> **v di.™* ^^^ ^ dl satukan oleh

Z'XZy1* "^-iad! U?;a lmnSiSi anh!ra ^^"^gJ^gPublik dan yang pnvat.u,a ,..;„ ,u..riueicai-aii hubungan ruang

-Y'atan yaag M:ldi pada Stasiun Radto ini mcrupakan keterpaduan dan keg.
7;,-,i- I,t,!l'- W™" ^ — mustk serta keg, rekreaSi; dimana hasil dan
;;';;^i'\— ai- ^bul ruang bersama dan ruang transisi yang

'• '•v;."-:.^ngK-.!n ke empat kegiatan tersebut.

r R- Transisi /R. sirkulasi

R» Sub. Integrasi

R•' Ka^WaY £ •• ptYi^jioRaO
C•-,..,. - •-, ,..., P 'Pa^^Y ? .• Per^.Qf^dc^

,"!-'-1'- '''^'i aubungan ruang M -' PonJ . Musik
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Setelah diketahui pola-pola kegiatan, maka dapat diketahui kedekatan-kedekatan

hubungan ruang sebagai berikut:

a. 1lubungan ruang yang sangat erat terjadi pada kegiatan-kegiatan yang sangat dekat,

misalnya pada kegiatan pertunjukan dimana didalam ruang kegiatan tersebut dapat

digunakan untuk pertunjukkan musik dan jumpa pendengar pada Stasiun Radio,

pertunjukan musik pada sekolah musik atau digunakan wisuda pada pend. penyiaran.

Dalam ruang tersebut terjadi keg. persiapan pentas, seperti ganti kostum, rias wajah,
clan latihan terakhir serta keg. pementasan sendiri. Kesemuanya kegiatan tersebut

berhubungan sangat erat, jadt hubungan antar ruang kegiatan tersebut dapat menjadi
hubungan ruang dalam ruang, dimana rg. rias, rg. ganti, rg. latihan terakhir dan ruang
pentas ditampung dalam satu ruang auditorium atau ruang pertunjukan.

r*
R. ganti

R. rias <- 42) O O- -^ ,R. latihan terakhir

-^> R. auditorium/ R. pertunjukan

Gambar. 3.18. Hubungan ruang dalam mang

b. Hubungan ruang yang erat dapat diwujudkan dalam hubungan ruang saling
berscbelahan, misalnya pada kegiatan penyiaran yang didalamnya terdapat kegaitan
siaran dan pustaka kaset, dimana kegiatan tersebut harus saling berhubungan dan

dapat mendukung satu sama lain, maka hubungan ruang dari kedua kegiatan tersebut
dilakukan berscbelahan agar kegiatan menjadi lebih efektif.

K Pustaka

kaset

(disfcouk)

R Siaan ,l
(callbox)' ,_

!\ ""*--""** ' A

Gambar. 3.19. Hubungan ruang bersebelahan

c. 1lubungan yang terjadi dalam bangunan tidak hanya memiliki hubungan yang sangat
erat dan yang erat, tetapi juga terdapat hubungan kegiatan yang kurang erat, sehingga
rncnyebabl.-nn hungan ruang yang tidak erat pula. Untuk mengantisipasi hubungan
ruang yang kurang erat, maka diperlukan ruang-ruang bersama atau ruang transisi

untuk menyauiakan kegiatan tersebut, misalnya pada Stasiun Radio yang terpadu
antara kegiatan rckrcasi dan kegiatan belajar memiliki hubungan yang kurang erat dan

untuk menyatukan antara kedua ruang tersebut harus terdapat ruang transisi atau
ruang bersama, yaitu bisa berupa hall atau lobby.
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RT/RB : R. Transisi / R. Bersama

RR : R. Keg. Rekreasi

RP : R. Keg. Belajar

CI amlwr. 3.20. Ruang yang dihubungkan olehruangbersama

4. Analisa dan pendekatan pola sirkulasi ruang dalam

Pada kegiatan yang terpadu, sirkulasi yang timbul di tata ruang dalam jika tidak

diolah akan tcrasa tidak terarah dan dapt menimbulkan crosing antar kegiatan. Dalam hal

mi diperlukan diperlukan ruang dan pola sirkulasi yang dapat memberikan arah dan rasa

nyaman bagi yang meuggunakannya dengan cara :

a. Pola sirkulasi yang akan dibentuk mengikuti pola tata ruang dalam yang sudah

ada, diamana terdapat sikulasi yang melewati ruang-ruang seperti jalur yang

melewati ruang-ruang kelas dan terdapat pula pola sirkulasi yang menembus

ruang seperti awal masuk bangunan untuk menuju ruang-ruang kegiatan harus

melalui lobby.

b. Ruang-ruang sirkulasi dibuat bcrvariasi dan tidak monoton dengan menggunakan

jalur yang berkelok-kclok, menggunakan ruang yang terbuka satu sisi, terbuka dua

sisi dan kedua sisi tertutup, sehingga tidak terjadi kejenuhan bagi yang

rncnggunakannya. , , • ,

^,StRYYs'> br.lbe.'flk > /^x •'• - iUl

^•eR-tu-tcp asi ff

Gambar. 3.21.Variasi jalur sirkulasi

3.6 ANALISA DAN PENDEKATAN TATA RUANG LUAR

3.6.1 Analisa dan pendekatan gubahan massa

a. Bentuk massa

Pada bangunan Stasiun Radio dimana memiliki kegiatan yang terpadu antara

kegiatan penyiaran, pend. penyiaran dan seni musik serta rekreasi dalam pemilihan

bentuk massa yang akan mewadahi seluruh kegiatannya harus dapat mengintegrasikan

keenapat kegiatan tersebut. Berikut ini alternatifgubahan masa yang dapat digunakan :

1. Alternatif i, bentuk massa tunggal

>- Dengn menggunakan massa tunggal, maka dalam penataan ruang dan penggunaan sirkulasi akan

lebih etkaen dan lebih integratif. Selain itu semua ruang yang digunakan diletakkan dalam

bangunan tunggal sehingga kebutuhan ruang lebih efisien dan pengawasan atau sistem kontrol
bangunan akan lebih mudah.
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Gambar. 3.22. Analisa alternatif gubahan massa
tunggal

2, Aiicrtum! 11, bentuk massa jamak

r- Pada brniuk 1111 membutuhkan membuiuhkan lahan relatif

k'biii iu.i.- dan memburuhkan banyak ruang untuk sirkulasi.

.Selain nu Kegiatan yang terjadi relatif sulit untuk tenntegrasi

sehingga J.Jam pengontndan bangunan juga relatif lebih sulit

karena bangunan yang satu dengan yang lain letaknya terpisah.

Gambar. 3.23 Analisa alternati gubahan
massa jamak

Dan kedua alternatif clan pcrtimbangan diatas, maka massa bangunan
menggunakan massa tunggal yang berupa bentuk-bentuk dasar yang dioleh, yaitu dengan
penambaivun dan pengurangan bentuk, sehingga diperoleh bentuk yang dinamis.
b. Susunan massa

Sebagai lungsi bangunan yang terpadu pola susunan massa yang akan digunakan
mengikuti pola dasar tata ruang dalam dcngan menggunakan masa tunggal agar kesatuan
antar kegiatan dapat diperoleh. Berdasarkan kebutuhan ruang yang ada, luas site yang
tersedia dan KDB yang telah ditentukan, maka masa tunggal ini disusun secara vertikal
agar seluruh kegiatan dapat diwadahi dalam bangunan.

Dalam penyusunannya menggunakan ii- ^V

prinsip susunan vertikal sebagian dcngan

nacnapcrhatikan hirarki sifat kegiatan. yaitu

semakin keatas semakin privat.

Ciambar. 3.24.Analisa susunan massa tunggal

c. ()riantasi massa

( )ra:!lt:isi >';mg terbentuk pada massa tunggal menghadap jalur lalu lintas utama

dengan pcrtimbangan fungsi bangunan sebagai bangunan komersial yang mudah dicapai
•acn masyarakat. Pada bagian depan site dipergunakan untuk taman sebagai barier untuk
mengurangi bismg dan jalan utama dan mengurangi radiasi matahan sore.

kegnu-.m rckrcasi diletakkan pada masa yang paling depan agar mudah dijangkau
oleh masyarakat sedangkan untuk kegiatan penyiaran dan pendidikan berada ditengah
dan dibagian belakang masa agar ketenangan dapat diperoleh.

JYY YJJJYY C97.5J9.G37)
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3.6.2 Analisa d-m P. i . ^"^ 3'25" Anal'Sa °nentasi masa ^figd•»^sa uan xendekatan ruang pertunjukkan out door

JJcnuakan ruang pertunjukkan «,/

^-mengikati susunan massa yang ada,
d'ln Um,:!" ^ucapu, area ruang
Pertunjukkan out J00r, akses pengunjung
"U'kAVan ^silims-fasiliras rekreasi yang
;'Un L^:ir !u,'-si ^^erstalnya dapat
eupert a'ui.

Yj. pift4,unj-o|ca0

•+®M

3.6 ••> vnahsa sirkulasi ruang luar
Gambar. 3.26. Analisa rg, Pertunjukkan out door

unru

***.* luap. &^ I SirkUkS1 dl dahm Slte/ mang luar harus
,._-. ^<C^=f\ IH^'^ mCmPerhaQk- PO^ susunan masa, perletakan

kYioIc

- Yi
/ f/Jr-r-rY> Qja ih

ff;My ,' ,

-2L.^il. °< tto

'-' -i!' •"'•-•'• ^'i-aiiasi iJalam Site

"M!™\ DAN ENDEKATAN AKUSTIK RUANG DALAM
T ^T11 S,Sk'm akUSt,k '^ dipCrlUkan Pada St— *"*> adalah cara
^— ^- bunyi yang mempen^hi keffatan siaran atau
_*- — — -ngan. Untuk menanggulangi gangguan tersebut ruangan yang
•^ ^ "^perhatikan bentuk ruang itu sendin.

Zr !" '•Cn!Uk rUan" iCrSCbia CmPar PCrSCgl Pa^an« terM Pemantulan silang.;-'-^;ild"^ ^a',:ir y™8 ^ych^kaD hecbanhahayil kepenuhan ^ _
;"!,V'1!1 Sl::"1' SC-3 akusrjk r^S yang dnngmkan.
^97.519.037)

panggung out door dan perletakkan tempat
parkir kendaraan. Pada site yang digunakan

^ untuk Stasiun Radio tempat parkir kendaraan
Yin8 diluar bangunan diletakkan pada area
vang mudah dijangkau kendaraan dan luar site.
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Gambar. 3.28. Penyebaran bunyi pada
bentuk ruang segi empat

Bentuk ruang yang melengkung dapat menghasilkan gema atau pantulan bunyi,
sehingga bentuk ruang m. harus dihindan. Dan bentuk yang tidak teratur dapat menjamin'
kcakraban akustik clan kctcgasan, karena permukaan-permukaan yang digunakan untuk
menghasilkan pantulan akan dtpadukan dcngan mudah keseluruhan rancangan arsitektur

b)

<Pnnbar. 3.29. Penyebaran buny, pada a) bentuk mang melengkung. b) bentuk ruang tak beraturan

jadi bentuk ruang yang dapat digunakan pada Stasiun Radio, khususnya pada
ruang-ruang musik dapat menguanakan bentuk ruang yang segi empat atau bentuk ruang
yang tidak beraturan agar penyebaran bunyi dapat tersebat secara merata.

Seknn harus mcmperhatikan bentuk ruangnya, dalam sistem akustik ruang studio
musik juga harus mcmperhatikan bahan intenornya. Bahan yang digunakan pada Studio
siaran ataupun studio musik pada Stasiun Radio harus dapat menyerap suara dengan bark,
yam. dcngan bahan yang icmbut antara lain bahan busa, karpet, selimut mineral wool dan
uYmdarkan bahan yang rnemantulkan bunyi seperti aluminium, besi dan bahan plesteran.

Sedangkan pada ruang pertunjukkan in door harus memiliki kualitas kehangatan
akustik yang baik dcngan frekuensi dibawah 500 Hz, dimana pemilihan elemen-element
cks.erior dapa, menggunakan bahan bcrpori seperti papan serat, plesteran lembut,
SdimUt iS°laS1 da" dapat Puk m^ggunakan bahan yang berbeda seperti kayu, plywood,
hardboard dan serat gelas yang clikuatkan.

3-8. ANALISA DAN PENDEKATAN PENAMPILAN BANGUNAN
l^la bangunan komersial penampilan sangat diperhatikan untuk menank

masyarakat agar mempc-rgunakan bangunan tersebut. Penampilan tersebut didasan oleh
unsur-unsur yang dinamis dengan menctptakan bentuk-bentuk yang bervanasi, sehingga
i1"'P"'r nvn-hibiV*™ k«™ membosankan. Bentuk-bentuk tersebut antara lam dengan
menggunakan permainan ketmggian karena untuk menunjukkan hirarkr dan dan fungsi
kegiatan.

YfyaM <y\ Yi C97519.03'/)
62



_a STASIUN RADIO SWASTA KOMGKIAL

M";Ygueakun pYu dasar bangunan yang linier tanpa meninggalkan prinsip
hcseirnbiingan dan proporsi, karena tanpa dasar tersebut penampilan akan terkesan
bentuk-benruk yang dipuksakan. Mcmbuat permainan bidang-bidang dengan
membenkan kesan trausparan melalui buakaan-bukaan dan kesan yang masif dengan
bidang yang s> .lid sehingga dapat menimbulkan kesan yang dinamis.

:o3K'Q
SerY c:Ran&pafcir

• 7 -->'•'• irv» i

KCg:Wh

>CB•a,ne p3R8n

Gambar. 3.30. Analisa penampilan bangunan

3.9 ANALISA DAN PENDEKATAN SISTEM UTILITAS DAN STRUKTUR
BANGUNAN

3.9.1 Analisa dan pendekatan sistem utilitas

Janangan utililas yang diperlukan dalam Stasiun Radio yang memiliki keterpaduan
dalam keg. penyiaran, pend. penyiaran dan sem musik serta keg. rekreasi, mehputi :
1. Jaringan air bcrsih dan air kotor

- Air bcrsih yang digunakan oleh Stasiun Radio komersial berasal dan sumber
sumur an bcrsih dan dari PDAM sebagai cadangan. Untuk mendistnbusikan air

kcselumh bangunan menggunakan sistem down feed dengan menggunakan tangki.
air bawah sebagai cadangan dan dipompa ketangki atas yang kemudian
disebarkan kescluruh Ixmgunanyang membutuhkan air bersih, seperti lavatori,
dapur, area wudlu. dll.

Au" kf)'or yan^ akan dibuang berupa kocoran cair dan padat yang berasal dari
bvaton, dapur, sisa air wudlu dan air hujan. Air kotor tersebut disalurkan melalui

paua sumur peresapau.

jaringan hstrik

entara dalam bak kontrol dan kemudian berakhir

Ysrnk yang digunakan pada Stasiun Radio berasal dari PLN sebagai sumber
utama elan gensec sebagai cadangan apabila terjadi arus putus dari PLN. Perletakan
genset dalam bangunan harus dincrhatiakn, karena keberadaannya dimana suaranya

JYMH
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yang sangat beris.ik dapat mcngganggu kegiatan yang terjadi dalam bangunan. Genset

dapat diletakkan pada area yang jauh dari keg. utama penyiaran, pend. penyiaran

dansem musik serta keg. rekreasi, yaitu pada area servis tersendiri.

3. Jaringan komunikasi

Komumkasi mcrupakan sesuatu yang penting pada suatu perusahaan komersial

terutama pada Stasiun Radio swasta komersial, karena pada Stasiun Radio komunikasi

sangat mendukung keg. on air, misalnya acara phone live request. Jaringan komunikasi ini

berusa! dan pesawat clan telkom. Titk-titik perletakan jariangan komunikasi diletakkan

P<>^-1 UC;l opcrasKjnal sehingga memudahkan hubungan baik antar dalam bangunan

maupun antar luar bangunan.

-1. Sistem lire protection

Pada bangunan fire protection sangat dibutuhkan untuk mencegah terjadinya bahaya

kebakaran. Sit em mi menggunakan sistem sprinkler yang diletakkan pada langit-langit

bangunan, fire alam yang peka akan datangnya api, smoke detektore yang peka terhadap

asaP> h"sc rdck }"<ing diletakkan disetiap 25 m dekat tangga darurat dalam bangunan.

Sedangkan sistem pengamanan pada luar bangunan menggunakan siames yang berada

disckuar bangunan dun memberikan akses yang mudah bagi mobil pemadam

kebakarun untuk mencapai bangunan.

3.9.2- Analisa dan pcndckatan sistem struktur bangunan

Sisicm struktur yang digunaka bangunan Stasiun Radio yang terdapat

Kctcrpaduan keg. penuaran, pend. penyiaran dan musik serta keg. rekreasi harus

memperhaukan pembebanan yang terjadi pada bangunan tersebut dan kondisi dasar

bangunan yang berdin. Pada Stasiun Radio terpadu kegiatannya menuntut sistem struktur

'.ang-mernungkmkau ciicapaii'iya flcksibilitas yang tinggi agar mudah dikembangkan.

Pada auditorium membutuhkan sistem struktur dengan bentang lebar agar

kegiatan yang terjadi di dalamnya tidak terganggu oleh sistem struktur itu sendiri.

Sedangkan puda studio-studio, sistem struktur paling tidak mudah dilapisi bahan yang
kedap suara.

Secara urn urn sistem struktur yang digunakan pada bangunan komersial

merupaKan struktur yang relatif awet dan mudah dalam perawatannya sehingga bangunan

versenut menaliia ntias ckonomis yang relatif tinggi. Dari sistem struktur yang disyaratkan

pacta bangun.an Stasua: Radio swasta komersial, sistem yang relatif tepat menggunakan
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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

STASIUN RADIO SWASTA KOMERSIAL

4.1 KONSEP DASAR PERENCANAAN LOKASI DAN SITE

4.1.1 Konsep dasar lokasi

J.okasi yang akan digunakan untuk bangunan Stasiun Radio swasta komersial

adalah kawasan Sugun, yaitu kawasan perbatasan kota Sleman dan Yogyakarta.
Adupun pcrbutasunnyu adalah:

a. Sebelah Ktaru : KawasanJl. Colombo dan Bulaksumur

b. Sebelah Sela.tan :Jl. Urip Sumoharjo clan [1. (end. Sudirman

c. Sebelah Burat : Kawasan Terban/Jl. CikDitiro

ii.Schiah ! iinnr : Kawasan Samirono

4.1.1 Konsep dasar site

im. •,, ang ieipilih vaitu pada Jl. Cik Ditiro dcngan batas sebelah Timur dan

1 ,ara Pcrupu pcrrmikimaii, sebelah Selatan Jl. Kartini dan sebelah Barat Jl. Cik

• Yin.. Sin \ung kan digunakan pada bangunan Stasiun Radio sebesar ± 15QQ0 m2

Yin berbeiuuK irapesium.

/'. /

IJ

lir.i Y9-YJ

9)Y

" (

'/'/'/// /j 7 I\\7^
•'•'/.YiiT / // .~~~

7f/f$'cco^//\

a i- cZTfffffffff "

-Yfe '"•

Na- Uiiigjiur: SraMun Radio (I)) Bentuk site
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4.1.3 Konsep dasisr pemmtakatan site
\lunka, pada Stasiun radio terpadu yang dilakuakan untuk memperolch

orientasi bangunan berdusur pada pcngelompokan kegiatannva, yaitu :
,. /one privai terjadi pada kegiatan penyiaran, pcndidikan penyiaran dan

ixudkiikaii seni musik.

p. /, ,ne publik terjadi pada kegiatan rekreasi.
c. /, ,,K. semi publik/ semi pnvat terjadi pada kegiatan pengelolaan.
,j. /, ,ne servis terjadi pada kegiatan pelayanan bangunan.

lasuk snr annul cut
C.unii.ir. 4.2. Pemiatakatan site

4.2 KONSEP DASAR PERANCANGAN
4.2.1. Konscp dasar keterpaduan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran,

pcndidikan seni musik dan kegiatan rekreasi.
llU dari keterpaduan kegialan penyiaran, keg. pendidikan penyiaran dan

sen. musik dan kegiatan rckrcasi dapat diperoleh ruang-ruang bersama dan ruang
tJeksibeh dimana dalam satu ruang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas
yang lebih dan satu. Yiapun ruang-ruang yang mcnj'.idi ruang terpadu adalah :

i iveanc- bersama yang digunakan untuk menyatukan kegiatan.

.. bobby sebagai ruang main integrasi dan dapat digunakan untuk

\\. nun.ci

r-.u sub integrasi
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b. Kuaaig Lint uk mewadahi kegiatan yang sama karaktemva.

- buaug |V,mpinan -- Ruang Tamu - R. perencanaan

- Ruang pengelola - Ruang Produksi - Kafetaria

- Ruang pengajar

c. Ruang untuk mewadahi kegiatan yang berbeda

- Huang pertunjukan : Untuk kegiatan pertunjukkan musik di kegiatan

penyiaran dan pendidikan musik, wisuda , jumpa

pendengar, lomba musik.

- Studio l:\nhtvn : Untuk kegiatan fotografi, latihan cheerleader.

- Ku.mg pertemuan : Untuk kegiatan rapat kapasitas banyak dan sedikit,

seminar, jumpa fans yang berupa bincang-bincang

K'Yi ruang \ang digunakan untuk kegiatan yang berbeda membutuhkan

nan oaia.ii pcngaiuran sistem bangunan, yaitu pada ruang pertemuan dinding

'aj.uaakan sek.igai penwkai antar ruang yang digunakan untuk kapasitas

;1 ban;-, ak aciuiah dmcliug semi permanen yang dapat di bongkar pasang,

sclungga Liibuiuh.kan ruanga.n untuk menyirnpan dinding semi permanent tersebut

upabdu tid-ik digunakan.

Begitu pula denga.n studio latihan juga memerlukan ruangan untuk

i-nenyimpan lampu-lampu, dan daiam ruang pertunjukkan sistem pencahayaan

menggunakan lampu yang digantung pada rcl-rcl dilangit-langit sehingga dapat

i.iiatur dakiivi pciiggunauum a.

Bada urea panggung layar-layar panggung dapat diganti scsuai dengan acara

yang seeking be nungsuag. Uutuk nicngatasi terjadinya pantulan bunyi yang tidak

meruta L,an •iergnte; pada ruangan, elemen ruang menggunakan lapisan kedap

suara _.n:g di•-•arankan menggunakan bahan berpori yang dapat diletakkan pada

i.uiiai, -duieiing wing dilakukan dengan cara pcrckatan, dipaku atau dibor dan

'iipasaug pada sisicm lungn-!angit gantung. Bentuk bahan tersebut berupa

iembaran. uYn clan semiplasiik.

Ffi!/A!l IHiJlU;Aid- (fjJ.5i2.Q_i7} ... .., 67
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Seiiiii itu dapat menggunakan bahan resonator rongga dengan bentuk panel

vanJJ bcaongga' bcrcelah atau bergelombang yang dapat diletakkan pada dinding,

dimana antara dineimg clan bahan resonator terdapat rongga atau lapisan akustik

:'an.'- -;i,n- Bcmcratauu bunyi dapat diterapkan melalui voriasi dinding yang

berlckuk-lekuk, dimanu bahan tlan clement dapat menjaga jangkauan frekuensi

Lo-yaft. ptzrcponp ya dpd fjaftCg G^Y

A^'L

0tnd)xn9
% P^J'yjil^lP;HAa/l

LaiwpU
?imi

beasq- r.Liigirar.iri sisu'm many pada ruang iiiinik kegiatan vang berbeda

i "? o --onsop da:•;;».r program ruang

i. Konscp kebutuhan dan. besaran ruang

Dan beberapa. kegiatan vang terjadi pada Stasiun Radio, maka dapat

diketahui ruaug-ruang vang dibutuhkan menurut Jems kegiatan pada tabe! berikut:
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um Rail': swasta komersial

III.

.1. R.

Ru.uii; Ijv.-ikI. Pctni.ii.ui !

. Ki-.ulir ! Unas r« j
... ...K-i^Y L. u

i !

Jenis ru.uig jmi: Luas rg. 1

I', i :ih. Tata Suara 1 ±47

! ! +4<i') ' | I',. Kaimir Gelap 1 +22

-1

1 1

1

ii III h. II. [umalisuk ! ±38

.... :il'L_.i
• 8?

i. IVrpusrak.tan o ±118

j. R. IVfillta ;ll;mi

SV. Ruang Fend. Sem Musik
1 + 33

Lt l5 [ a. R. Kelas Biola j 1 +48

""> : ±io b. 11- Kelai Piano
1 ±46

] ! +56 c. R. Kelas Gitar 2 ±44

1 J
i

±42 d. R_ Kclas Orgen \ 1 ±19

+ 58 c. R. Kela* Vokal 1 ±22

±s- a 1. R. Kelas Drum o +42

1 +22 i ! V. Ruang Rekreasi 1

±58 1 a. R. Makan dan Minum 1 ±356

1 +2;;6 i b. Ii Dansa : 1 ±62

±157 ! Y R Panning 1 ±135

+ 18')
•

ci. K:1SU" 1 unit ±20

c. Bar

T R. Hillyard
Ii. Studio Musik

1

" i"
4

±54

±152

" Yl24

" 1

"T"

!

i

1

±12 i. Toko Ka.scl 1 ±135

±38 p Toko Alat Musik i 1 ±182

±38

k. Ptuiggungout door | 1 ±182

1. I ohhv
-> ±8')

±32 j m. R. Nonion 1 ±562

ii. R. Tunggu Pen las 1 ±36

VI. Scrvici.

•:3'1 ! | J. R. i'eknisi 1 + 33

•'. ?.i> I 1). R. Kebersihan ' 1 ±50

±38 c. Pos Satpam 4 ±39

z.32 d. Mushola 1 ±45

•_-.gi7 —

e. Dapur 3 ±125

! t. R. Geuset + . Panel Listrik 1 1 ±118

! ±28 g. R. Cliiller +Tangki Air 1 ±134

±132 Ii. Lar.uori 8 ±98

1 ; +33 i. Gudaug 5 ±268

; ! -38 j. Parkir Motor 1 ±265

j k. Parkir Mobil i ±1125

'S351 AiYbui l'S:ilAN RUANC

2. Konscp dasar tata ruang dalam

YYa tata ruang dalam vang terjadi pada Stasiun Radio yang memiliki

icrnaci

isi dtm

iulAi'i! yjbj

rupaaan h-asil dan pola kegiatan yang tekth dibahas pada bab

la Ymgtmun oaii; memiliki kegiatan terpadu, terdapat ruang-ruang

!a y;ii+ Yipui diwujudkan dalam ruang bersama.

ibidin \aug didalamnya terdapat keterpaduan kegiatan penyiaran,

ivcd. sent ruuMK dan kag.atan rekreasi memiliki pola tata ruang

msai Yniana terdapat dua buah ruang bersama yaitu ruang mam

) inieurasi dimana ruang-ruang kegiatan berada disekelilmgnya.



R. Sirkulasi

flcj . £a^>: ez-np^-t
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R. Keg. ptiid. musik
•z?

"R. Keg. jxMiviaran

->
R. Keg. pend. penyiaran

(1.miliar. 4.4. Pola rata ruang dalam

3. Konsep dasar akustik ruang dalam

Pada bangunan Stasiun Radio harus mempcrhatikan sitem akustik pada
ruang dalam, karena untuk mcnang^ulangi gangguan bunyi yang mempengaruhi
hasil dan siaran. Akustik ruang dalam yang harus diperhatikan adalah :

a. Benmk ruang, bentuk yang dapat mcrnantulkan dan memeratakan bunyi
dengan bask adalah bentuk ruang segi empat dan bentuk ruang yang tidak
beraturan.

b. Bahan interior yang digunakan pada ruangan musik dan ruang pertunjukan
harus menggunakan bahan yang kedap suara dan tidak menghasilkan gema,
seperti dinding yang dilapisi dengan bahan busa, furniture menggunakan bahan
vang lunak, dll. Pada ruang pertunjukkan jangkauan frekuensi dijaga untuk
tidak inelcbihi dan 500 \\y. dcngan menggunakan element interior bahan

bcrpon at;tu dengan rcsenaror rony-ra.

(.jainbar. 4.a. kimsep akustik mang dalam

4. Konsep dasar kualitas suasana ruang dalam

iumuian kualitas suasana ruang dalam yang dibutuhkan pada Stasiun
k:idl!l '̂ "Y '̂ '̂''ii-iciiikan kegiatan penyiaran, pcndidikan penyiaran dan seni musik
sen.: u-krcasi adalah warna, tekstur, penghawaan dan pencahayaan.

m>: ff.sv.ffi) 70
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Pada ruang-iuang yang digunakan untuk kegiatan penyiaran tekstur elemen

ruang menggunakan yang halus dan lembut agar dapat menyerap bunyi dengan

baik dan warna vang digunakan adalah warna cerah yang memberikan semangat
saat melakukan siaran. Untuk kegiatan pendidikan penyiaran tekstur elemen ruan»

menggunakan yang icmbut agar dalam menerima pelajaran tidak merasa terganggu
dan waoia elemen menggunakan warna yang hanggat sehingga akan menimbulkan
kesan van;'- akrub.

lekstur varig digunakan pada ruang pendidikan seni musik menggunakan
van it h;talus dan icmbut agar dapat menyerap bunyi dengan baik dan warna yang
digunakan adala.ii warna terang dan ccrah agar' menimbulkan semangat dalam
bcrmain musik. Sedangkan pada kegiat an rekreasi elemen ruang mcnjnmnakan

tc!u"r V-'YJ kr.uus dan kasar agar tidak menimbulkan kejenuhan bagi yang
rneimatnva dan menggunakan warna yang cerah dan hangat agar menimbulkan

;'c:-gi'ia-.\'a.an dalam ruang menggunakan penghawaan buatan dan alami,

unuanu penghawaan aiam; diperoleh dcngan menggunakan bukaan-bukaan pada

bangunan. MYungkun penghawaan buatan dilakukan sebagai tuntutan ruang yang
icriutup uan pcrawatari alat dcngan menggunakan sistem pendinginan.

Pcncaha_\aan dalam ruang menggunakan pencahayaan alami dengan
memasukk.M smur mataha.ri melewati iubang-lubang pada bangunan dan
pencahayaan buatan digunakan pada maiam han serta ruang yang tertutup. Pada
ru,uY P'-rsunjul-uin pencanayaan buatan menggunakan lampu spot light yam*
uigamu-i;-, pada langit- langit dan membutuhkan rel-rel untuk mengatur

Y-ncaUa;, a.ai, ^-'hingga LiibiKuhkan ruangan untuk menyimpan iampu-lampu
Ka'schui ;- l.it tidak diuunakan.

[iii)Ali FiiJlli]Afil \ff\ffimff . 71
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t liiinka. 4(-,. konscp suasana ruang dalam

r>. ivonsep dasar pota sirkulasi ruang dalam

iJ;tli;i '̂ Y-Y1--" Masmn Radio pola sirkulasi yang digunakan pada ruang
u:ih;:n nu''YlKlili ff''•••• kira ruang dalam, vaitu dengan pola linier memusat, dimana

s,rki:hs' J:IP;il '"anembus ruang seperti apabila memasuki bangunan melewati
!,>,)1)V v!'n1 li;1P:lt '"iT-'lc-Nx-aii ruang-ruang seperti melalui ruang-ruang kclas. Untuk
menanggulangi suasana yang monoton pada jalur-jalur sirkulasi dibuat pola yang
bcrkeYYkcYk dengan terbuka satu sisi, terbuka dua sisi, dan atau kedua sisi yang
terlutup.

siehJks'i yq ff^hffffTkfff,
, ij.y -~>-^rryg y^
fectlcelok - b<r(ok tYYY; 'r

- tfttcfeup a Si's!

Uiaibas. -1.7 konsep pola sirkulasi mang dalam

.2.3 item sop hubungan dan pola organisasi ruang

Pada Masiun Radio hubungan ruang yang timbul akibat dari pola tata ruang
dalam menggunakan poia-poia sebagai berikut :

it. I'ola hubungan ruang dalam ruang dapat digunakan pada ruang pengajar,
ruang nerrunjukari, ruang staf dan Iain-lain.

EK&Ail ruJii!;Ani (<j7.512.sj7) 72
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b. Pola hubungan ruang yang bersebeiahan dapat digunakan pada ruang

pustuka ;: iscr dan call box, ruang ganti dan ruang rias, kafetaria dan dapur,

dan !ain-iain.

<". Ya;t hubungan ruang vaug disatukan oleh ruang bersama digunakan pada

ruang \ ar;g meniikki hubungan yang kurang erat seperti ruang kegiatan

C'clagu' clci.g.a.n ruang kegiatan rekreasi.

\y.\c\ poia keyataa secara keseluruhan, maka dapat diperoleh pola

organisasi ruang secara Keseluruhan pula, yaitu

r_
1

~ 1
J

1 j ,__ „,.....Plll i

__

i i.jn !

1

i
i

,-

!

i

Uuiiuig

LOBBY

,u

-j.; JJYIY
l:zrz

;i-ui^ Si.iij lmtii.rr-si

r*T^i**T^

Cafe

Bilyard
Toko kaset

Toko alat

musik

R. Pcrtunjukfin'.

Sludio musik

R.Kcas I

Musik |—r
....„ _J j

Studio

i' latihan

Ruang untuk keg. dgn karakteribtik sama

Ruanguntuk kegiatan yangberbeda

Ucnivu 4.1. Konscp pola organisasi mang
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4.2.4 Konsep Dasar Tata Ruang Luar

1. Konscp Dasar Gubahan Massa

a. Bentuk massa

Bentuk gubahan massa vang digunakan pada

Stasiun Radio swasta komersial adalah gubahan

massa lunggul, dimana terdiri dan bentuk-

bentuk dasar yang diolah dcngan penambahan,

penguraiigan, penggabungan dan pcrotasian

dcngan merospon k< »ndisi site vang ada.

h. Susunan massa

Pch9e'fiar\qcxa,
"a y

Yimbar. 4.8 konsep bentuk massa

•a tungga! vang oigunakan pada Stasiun Radio disusun secara vertikal

gan pnnsip penyusunan vemkai scbagian dengan memperhatikan hirarki sifat

kYYnan VM''y '-^adahi. vaitu semakin keatas semakin pnvat. Selain itu susunan
massa juga mengikuti pola tata ruangdalam, tinier memusat.

", ;y*' 7^m &j-
n

"' \

•''-A Wis J - -F--

U O fffZff'ff/ZZj.y/fff =& N

. i.iir.a.u. t y konscp susunan mas

murmur; oaYYan massa tunggal vang

hen ;ncnta.si menghadap jalur lalu linias

mama, oimana pada bugian depan sue

duxagumYan untuk tarnan scbu<_>-ai

oancr -auuk mengurangi kebisingan

can iKe'igu'uiigi radiasi mctahari sore.

ULfflffffS'i ffffUiff,
Yimbar. 4.10 konsep orientasi massa
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2- Konscp Dasar Ruang Pertunjukkan outdoor

iU,lll,k '"^"'̂ P™ kapasitas vang berleb.h pada kegiatan pertunjukkan
V;in" ^^!-nkan di dalam ruangan, maka disediakan fasilitas ruang pertunjukkan d,
Iu:lr '"•1';*1" -n.g muniliki kapasuas relatif lebih banyak dibanding dengan yang

d-,i an luaiigan, ilnn,iii:i lerscdia ruanig penonton berdiri dan ruang penonto

l<l!,m;-- pV!Ui!Mwkkan '""' "°"ri™ ^"b^ P^ia area penonton serta pada
area panggung dan pcrsiapan pentas tertutup oleh atap. Perlctakkan ruang
,"mmU,kkan Jl Ul;,r ™n*m b^» P^ s«c sebelah ttmur, supaya aksc^
pcngunp.ng naenuju ruang pertunjukkan luar ruangan akan mclalu, fastlttas-

M^ a:ka'aS' V;m- i;un> S<*»W fungsi komersial dan bangunan tetap
diperok-h.

R. toturt.utor
ooi- cSSr.c R,

f

S.nJ

'..'•'U.ir i. i I Kcmsep ruanj;, periunjukkan our door

3. Konsep Dasar Pola Sirkulasi Ruang Luar

IVncaptuan site pada bangunan Stasiun Radio ada dua jalur, vaitu main
entrance vang digunakan sebagai jaiur masuk dan exit yang digunakan untuk jalur
keluar. Sirkuias, ruang luar menggunakan pola mengikuti pola dasar bangunan dan
bentuk susunan massa dcngan membedakan antara pejalan kaki dan kendaraan.

Si,kullLSi pC,',hm k:lki mcn®"lilbl :rah™ )'ang sederhana, nyaman dan
menggunakan Perkcasan dcngan bahan dan pola tcrtentu disekitar bangunan agar
;hp;;' ,tT,,CClakim tiL'"«:m sirkl,,!wi kffld-aan dan dapat mengarahkan pengunjung
kcdalam bammnan.

liiD/in PLUilifaHl {^ifflSff)
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Sedangkan sirkulasi uniuk

kendaraan membedakan antara jalur

kendaraan pengunjung dan servis.

Jalur sirkulasi harus memiliki arahan

yang jelas dan mempunyai luasan

yang cukup.

STASIUH RADIO SWSTA KOMERSIAL

Gambar. 4.12 Konsep pola sirkulasi ruang luar

4.2.5 Konsep dasar penampilan bangunan

Pcngoiahan penampilan bangunan pada Stasiun Radio swasta komersial akan
menggunakan dasar-dasar sebagai benkut:

a. Berdasar p< >la dasar bang, yang linier memusat dengan vanasi yang dinamis.
b. Membuat permainan bidang-bidang clan ketinggian dari masa yang terbentuk.
c Menggunakan permainan fasad yang transparan pada area komersial dan

vang rnasif pada area yang lebih pnfat.

d. Didasuri pada unsur-unsur yang dinamis dengan menciptakan bentuk yang
bcrvariasi, sehingga dapat membenkan kesan menarik bagi pengunjung.

rff T> ffkxnipa.fiCK \T)

1.1.}. konsep penampilan bangunan

[fiOAHPliJIlifiilii ffffi.ff]}
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4.2.6 Konsep dasar sitem utilitas dan struktur bangunan
1. Konsep dasar sistem utilitas

a. Jaringan air bcrsih dan air kotor

- Air bcrsih yang digunakan pada Stasiun Radio swasta komersial menggunakan
sumber dan sumur air bcrsih dan sebagi cadangan menggunakan sumber dan
PDAM- A" bcrS'h d[ scbarkan mdalui ^tcm damn feed y^ menggunakan tangki
air atas untuk mcnampung sementara.

ItiM
~^

H l^>::lr Iinil...Ii

Tungk,
air atas

Distriljusi

ke-

bangunan
I'..,,!;,:, —">

" |
A

——' ' "-^ Pompa

. J;
O

Skem-.i. 4.2. Sistem air bersih

Air kotor pada Stasiun Radio yang terpadu berasal dan lavatorg dapur, air hujan
dan air wudlu. Air tersebut dibuang pada penampungan terakhir berupa sumur
peresapan yang telah melalui bak-bak penampung sementara dan kotoran padat
yang telah melewati scptik tank.

~~L~ ] I 1j ' •• •' • , lUkkontrol1 1 —P- j [

Sk<.nia 4.3. Sistem air kotor

armgan iistnk

^trY yang digunakan pada Stasiun Radio menggunakan sumber dan PLN dan
sumber cadangan yang berasal dari generator set.
1 ,

.N

1

b H ^i
Automatic

Su'itch

TnimtL-ri - ->
Sub traio Sekang Ke rumig

Skema. 4.4. Sistem jaringan listrik
c Jaringan komunikasi

Sistem komunikast yang digunakan oleh Stasiun Radio mi bersumber dan telkom dan
lanngan pesawat. Sistem ini digunakan untuk hub

hubungan antar banounan.
)ungan ruang dalam bangunan dan

GhDAH PUYJTY1I (97.51Y03Y
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-^. -> Operator •>- Pesawat telt

L IF

Skema. 4.5. Sistem jaringan komunikasi

d. Sistem pre protection

Sistem kcamanan dalam bangunan tehadap bahaya kebakaran menggunakan sistem
sprinkler, smoke deteclore, fire alami dan hose rack. Sedangkan unmk luar bangunan
menggunakan siames yzng terletak disekclilmg bangunan.

^. S

Jan^ki air
b;i\v;ih

Sprinkler
Pomp a Tangki iiix

atas

.-> >

Siamese
Hose

Rack—•>

Skema. 4.6. Sistem tire protection

2. Konsep dasar sistem struktur bangunan

Struktur bangunan yang digunakan pada Stasiun Radio swasta komersial harus
mcpcrhatikan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a. ' Memperhatiakan fungsi bangunan yang mewadahi beberapa kegiatan yang
terpadu sehingga menuntut fleksibilitas penataan ruang.

b. Mempcrhatikan pembebanan yang akan terjadi pada bangunan tersebut dan
mempcrhatikan kondisi dasar dimana bangunan tersebut akan didinkan.

c. Pada fungsi-fungsi ruang tertentu ada yang menuntut struktur dengan bentang
yang cukup lebar agar tidak mengganggu aktivitas yang sedang berlangsung.

d. Pada bangunan komersial sistem struktur yang digunakan relatif awet dan mudah
dalam pcrawatannya, sehingga bangunan memiliki mlai ekonomis yang relatif
tinggi.

Dcngan adatg apcrtimbangan di atas, maka sistem struktur yang dipakai pada bangunan
tersebut dapat menggunakan sistem struktur rangka sebagai dasar dan dapat
dikembangkan secara bervariasi.

GNDAH PUJIUTAM (97.51Q.037)
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J^JJ - '̂̂ engunjung Stasiun Radio yang ada di Yogyaki
Stasiun Radio I

arta.

Sumber : data StasimTRidioCferonimo FM, Retjo Buntung FM, Yasika FM, 2000.

Tabel 1.2. Jumlah Mahasiswa Broadcasting pada Pendidikan Akademi di Yogyakarta.

STLNKO

Kenaikan rala-rata

Sumber : data .AKINlJo, AKR^TsTENKOT^OoT

J^bel^^ pada Sekolah Musik New Lyra di Yogyakarta.
j Jenis kursus

'iano pop

"VokaT"

Kenaikan rata-rata

Suiaber data SckolahMusikl^L^, 200

% kenaikan



At be ^;JJu^lah Murid pada Sekolah Musik Sriwijaya di Yogyakarta

Sumber: data Sekolah Musik Sriwij aya, 2001

Tabt

Sekolah

Perbandingan Jumlah Mund pada Sekolah Musik di Yogyakarta.

New Lyra

Sriwijaya

Th. 1998

284

408

Th. 1999

360

423

Sumoiber :data Sekolah Musik New Lyra dan Sriwijaya, 2001.

Th. 2000 % kenaikan

567 71,26

437 5,58
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GRAFIK 2.1. PERTAMBAHAN JUMLAH PENGUNJUNG
STASIUN RADIO DI YOGYAKARTA
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•Yasika FM

Sumber: data Stasiun Radio Geronimo FM, Retjo Buntung FM, Yasika FM, 2000.
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GRAFIK 2.2. PERTAMBAHAN JUMLAH MAHASISWA
BROADCASTING DI YOGYAKARTA

1998 1999

TAHUN

2000

-AKINDO

•AKRAB

•STENKO

Sumber: data AKINDO, AKRAB, STENKO 2001.



GRAFIK 2.3. PERBANDINGAN JUMLAH MURID
PADA SEKOLAH MUSIK DI YOGYAKARTA

g
or:

600

500

* 400

x 300
<

1998 1999

TAHUN

2000

Sumber: data Sekolah Musik New Lyra dan Sriwijaya, 200]

♦- New Lyra

Sriwijaya



• Donah Stasiun Radio Geronimo Yogyakarta

JVL

i

J
ikn.ib Jr !

Denah It 2

It'i'.iiHyiu :

a. Kg. ! aim
1). ( )i'i'iu-

c. *• ukLiih>

d. Mushola

e. W'C;/ KM

t. Diskotik

X (;a" '>ox |. Rg. Berkumpul
h. Rg- Produksi k. Rg. Pcmancar
i- Rg. Produksi 1. Gudang

8 Dcnah Stasiun Radio Retjo Buntung Yogyakarta

I
X.

< y

A

K_

Dcnah ],r. 1

-.eh-rangan denah !r 1:

1 P'rom ( UTicc d. KM/ W'C
!i Kg-. 1unggu

Denah Lt. 3

Kererangan denah It 3 :
a. Call Box c. Diskotiok
1). Gudang d. Rg. Persiapan siaran

[ II

)

HI w

e

'
f

Dcnah lr i

Ketrangan denah it. 2 :
a. R. Editing iklan
b. R. Take Voice
c. R. Operator
d. R. Teknisi

e. R. Personalia

f. R. Berkumpul



Denah bangunan Pendidikan Penyiaran AKINDO Yogyakarta

HP

Keterangan:
a. Rg. pengajaran
1). Rg. Kerua yayasan
c. Rg. Wakil ketua yayasan
d. Rg. Administrasi
e. Rg. Keuangan

k ^ J

Denah TypicalAKINDO

f. Rg. Pembayaran
g. Rg. Kelas
h. Laboratorium

i. Hall

j. Rg. Kemahasiswaan

35

Denah bangunan Pendidikan Fenyiaran AKRAB Yogyakarta

n

-N/L

Denah typical AKRAB

•vi-teran;',:in : a. I lall

!>. Rg. Dosen
c. Rg. Administrasi
d. Dab. Komputcr
e. l.ab. Bahasa

1. Rg. Kelas + Laboratorium
g. Rg. Kelas + Laboratonum



Dcnah Sekolah Musik New Lyra Yogyakarta

i-T-Kr -
^1 111 !H+-

Q

j

t ^

e.

c

K/l

f

Denah Lt. 1

Kelerangan :
a. Kantor

b. Rg. Kclas
c. Rg. Kelas
d. Rg. Kelas
c. Rg. Kelas
f. Prom Office

g. KM/WC

h. Rg. Kelas
i. Rg. Kelas
j. Rg. Keks

k. KM/WC
1. Rg. Kelas

m. Rg. Kelas
n. Rg. Kelas

Denah Sekolah Musik Sriwijaya Yogyakarta

Denah lt. 1

vctcrangan'

a. R. kelas

b. Gara.ii

c. 'i'oko

d. Front Office

c. Office

f. Gudang
g- KM/ \X'C
h. R. keks

i. R. kelas

j. R. kclas

k. R. kelas

1. R. kelas
m. R. kelas

n. R. kelas

o. Mushola

Denah Lt. 2










